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ABSTRAK 

ASTUTI, NIM: 1052611033020. “Tingkat Pemahaman Wanita Muslimah 

Tentang Hukum Darah Istihadah Di Desa Balang Baru Kecamatan Tarowang 
Kabupaten Jeneponto.” Dibimbing oleh  Dr. Andi Satrianingsih, Lc., M.Th.I dan  
M.Chiar Hijazi.,Lc.,M.A 

Pembahasan soal darah pada wanita yaitu haid, nifas dan  istihadah 
adalah pembahasan yang paling sering dipertanyakan oleh kaum wanita 
muslimah. Meski pembahasanya ini telah berulang-ulang kali disampaikan, masih 
banyak wanita muslimah yang belum memahami kaidah dan perbedaan dari 
ketiga darah tersebut (darah haid, nifas dan istihadah), dikarenakan darah tersebut 
keluar dari jalur yang sama dan jenisnya beda-beda tipis, namun pada setiap 
wanita tentulah keadaanya tidak selalu sama dan berbeda pula hukum dan 
penanganannya. Dengan ini maka peneliti membagi dalam beberapa submasalah 
diantaranyaa: Bagaimana pandangan masyarakat tentang hukum darah istihadah 
yang ada di Desa Balang Baru Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto? 
Bagaimana tingkat pemahaman wanita muslimah tentang hukum darah istihadah 
di Desa Balang Baru Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto? 

Penulis menggunakan metode kualitatif, sumber data yang digunakan 
adalah data primer dan data sekunder. Kemudian pengumpulan data menggunakan 
metode observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi, agar menghasilkan 
data deskriptif yang memiliki kaitan dengan tingkat pemahaman wanita muslimah 
tentang hukum darah istihadah di Desa Balang Baru Kecamatan Tarowang 
Kabupaten Jeneponto. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat  pemahaman wanita muslimah 
yang ada di Desa Balang Baru Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto, 
terkait darah istihadah mayoritas wanita muslimah masih berada pada taraf sedang 
dan setelah itu berada di taraf rendah. Mereka baru dapat mendefinisikan dan 
mengetahui perbedaan waktu  keluarnya darah-darah tersebut. Banyak wanita 
muslimah yang masih belum mengetahui dan mendefinisikannya. Terkait Ibadah-
ibadah yang mereka ketahui hanya terbatas pada shalat, puasa dan membawa, 
memegang dan membaca Al-Qur'an. Selebihnya mereka masih bingung atau tidak 
tahu. Pemahaman yang mereka ketahui terkait dengan darah istihadah masih 
terbatas pada definisi. Demikian pula masa dan warna darah yang banyak 
diketahui adalah terkait darah haid. Sedangkan masa dan warna darah istihadah 
masih banyak yang belum mengetahuinya dan banyak yang salah dalam 
menjawab. Ada juga di antara mereka yang ragu dalam menjawab bahkan ada 
yang sampai tidak tahu apa itu darah istihadah. 

 

 

KATA KUNNCI: : Darah Dalam Islam, Istihadah, Pemahaman Muslimah 

 

 

 



V 
 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama                 :Astuti 

NIM      :105261133020  

Fakultas/ Prodi   :Ahwal Syakhsiyyah (Hukum Keluarga)  

Dengan ini menyatakan hal sebagai berikut:  

1. Mulai dari penyusunan proposal hingga penyusunan skripsi,saya 

menyusunnya sendiri (tidak dibuatkan oleh siapa pun).  

2. Tidak melakukan penjiplakan (plagiat) dalam menyusun skripsi.  

3. Apabila saya melanggar perjanjian seperti pada butir 1dan 2 maka saya 

bersedia dkenakan sanksi sebagaimana aturan yang berlaku. Demikian 

perjanjian ini dibuat dengan penuh kesadaran.  

 

Makassar  1 Agustus  2024 M 

         1 Safar  1446  

 

                Astuti 
                                                                                                          NIM: 105261133020 

 

 

 

 



VI 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Alhamdulillahirabbil „alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas 

segala limpahan nikmat yang diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penelitian dan penyusunan skripsi ini dengan baik. Sholawat serta salam 

senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang menjadi panutan 

sempurna dalam hidup untuk kita semua. Penyusunan skripsi ini melalui proses 

yang tidak mudah. Penulis menyadari bahwa banyak hambatan dan rintangan 

yang penulis hadapi. Meskipun demikian, penulis telah berusaha secara maksimal 

untuk menyelesaikan skripsi inidan berkat motivasi dan do‟a dari berbagai pihak 

semua ini dapat teratasi dengan baik. Secara khusus, penulis mengucapkan terima 

kasih sebesar-besarnya kepada kedua orang tua tercinta mama Masang dan tentta 

Mansur saya yang telah melahirkan, membesarkan dan mendidik dengan sepenuh 

hati dan kasih sayang. Pada kesempatan ini penulis juga ingin mengucapkan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam penyusunan 

skripsi ini, ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag Selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

2. Dr. Amirah Mawardi, S.Ag., M.Si Selaku Dekan Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

3. Hasan bin Juhanis Lc., M.S. Selaku Ketua Program Studi Ahwal Syakhshiyah 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar. 

4. K.H. Lukman Abdul Shamad, Lc, M.pd Selaku Mudir dan Ustadz 

Dr.Muhammad Ali Bakri Selaku Wakil Mudir Ma'had Al Birr Universitas 



VII 
 

 
 

Muhammadiyah Makassar yang sudah memberikan kesempatan bagi 

kamibelajar di Ma'had Al Birr. 

5. Dr. Andi Satrianingsih Lc., M.TH.I. Selaku Pembimbing I M.Chiar 

Hijazi.,Lc.,MA.Selaku Pembimbing II yang telah membimbing, mengarahkan, 

dan memberikan saran-saran dalam penyusunan skripsi ini. 

6. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Hukum Keluarga Ahwal Syakhshiyah 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah 

mendidik, membina, mengamalkan ilmunya kepada penulisuntuk menempuh 

pendidikan. Semoga ilmu yang telah mereka berikan kepada penulis dapat 

bermanfaat di dunia dan di akhirat kelak. 

7. Seluruh staff dijurusan  Ahwal Syakhsiyah yang telah mengizinkan penulis 

menggunakan sarana guna kelancaran penyelesaian skripsi ini. 

8. Kepada Direktur Markas Tahfidz Al-Birr, Abdul Aziz, S.pd. beserta para 

Pembina yang telah banyak memberikan motivasi dan dukungan  

9. Kakak dan Adik-adik saya (Kaharuddin S.pd, Rusdi S.pd, Fitri Darmayanti 

S.pd, dan Sersan Dua Ahmad Rani) yang telah memberikan semangat kepada 

penulis. 

10. Para guru-guru  di SD inpress, MTS Tarowang, Ponpes As-adiyah Ereng-

Ereng dan seluruh jajaran yang perna menyalurkan ilmunnya. 

11. Asrama Tahfidz Al-Birr seperjuangan yang telah mendengar keluh kesah dan 

memberikan dorongan berupa pemikiran demi terselesaikannya skripsi ini. 

12. Sahabat perjuangan penulis yang selalu bersama menjalani hari-hari semasa di 

bangku perkuliahan dan selalu memberikan bantuan dan motivasi kepada 

penulis di kala susah dan senang. 



VIII 
 

 
 

13. Semua keluarga, teman-teman dan semua pihak yang tidak bisa saya sebutkan 

satu persatu terima kasih atas segala dukungan dan doanya selama ini. 

Akhirnya penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan dalam arti yang sebenarnya, namun penulis berharap semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada 

umumnya. Aamiin ya rabbal 'alamin. 

 

                                                                               Makassar  24 Maret 2024 M 

 14 Ramadhan 1445 H 

 

 

 

                Astuti 
                                                                                                          NIM: 105261133020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IX 
 

 
 

DAFTAR ISI 

SAMPUL .................................................................................................................1 

PENGESAHAN SKRIPSI ...................................................................................11 

BERITA ACARA MUNAQASAH ...................................................................111 

PERNYATAAN KEASLIHAN SKRIPSI ......................................................... 1V 

ABSTRAK.............................................................................................................. V 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... V1 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... V11 

BAB I PENDAHULUAN .......................................................................................1 

A. Latar Belakang Masalah .........................................................................1 

B. Rumusan Masalah ..................................................................................6 

C. Tujuan penelitian ....................................................................................6 

D. Manfaat Penelitian..................................................................................6 

1. Secara Teoritis ..................................................................................6 

2. Secara Praktis ...................................................................................7 

BAB II TINJAUAN TEORITIS............................................................................8 

A. Darah Dalam Islam.................................................................................8 

1. Macam-Macam Darah Kewanitaan  Dalam Islam ...........................8 

2. Perbedaan Darah Haid, Darah Nifas dan Darah Istihadah ...............9 

B. Darah Istihadah ....................................................................................11 

1. Pengertian  Darah Istihadah ...........................................................11 



X 
 

 
 

2. Hukum  Darah Istihadah ................................................................12 

3. Masa Istihadah................................................................................13 

4. Hukum Wanita Yang Mengalami Istihadah...................................18 

5. Tata Cara Shalat  Bagi Wanita Istihadah .......................................20 

6. Sebab-Sebab Darah Istihadah.........................................................21 

7. Darah Istihadhah Ditinjau Secara Medis........................................21 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ..........................................................22 

A. Desain Penelitian ..................................................................................22 

1. Jenis Penelitian ...............................................................................22 

2. Pendekatan Penelitian ....................................................................22 

B. Lokasi dan Objek Penelitian ................................................................23 

C. Fokus Penelitian ...................................................................................23 

D. Sumber Data .........................................................................................23 

1. Sumber Data Primer .......................................................................23 

2. Sumber Data Sekunder ...................................................................23 

E. Instrumen Penelitian.............................................................................24 

F. Teknik Pengumpulan Data ...................................................................24 

1. Observasi ........................................................................................24 

2. Wawancara .....................................................................................25 

3. Focus Group Discussion (FGD) .....................................................25 

G. Analisis Data ........................................................................................26 



XI 
 

 
 

1. Redukasi Data ................................................................................26 

2. Penyajian Data................................................................................26 

3. Kesimpulan atau Verifikasi ............................................................26 

H. Keabsahan Data ....................................................................................27 

BAB IV HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN  ....................................28 

A. Gambaran Umum Objek Penilitian   ....................................................28 

1. Profil Dan Sejarah Singkat  Desa Balang ......................................28 

2. Kondisi Desa Balang Baru .............................................................29  

3. Visi Dan Misi Gerakan Pemberdayan Kesejahteraan Keluarga 

(PKK) Desa Balang Baru  ..............................................................36 

4. Struktur Organisasi Desa Balang  Baru Kecamatan Tarowang 

Kabupaten Jeneponto Periode 2022-2027......................................37 

B. Pandangan Wanita Muslimah Tentang Hukum Darah Istihadah di Desa 

Balang Baru Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto ..................38 

1. Pandagan Istihadah di Mata Wanita Muslimah Tentang Hukum 

Darah Istihadah di Desa Balang Baru Kecamatan Tarowang 

Kabupaten Jeneponto  ....................................................................38 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Berbedanya Cara Pandang 

Wanita Muslimah Tentang Hukum Darah Istihadah  di Desa 

Balang Baru ................................................................................... 42 

C. Tingkat Pemahaman Wanita Muslimah Tentang Hukum Darah 

Istihadah  di Desa Balang Baru Kecamatan Tarowang Kabupaten 

Jeneponto..............................................................................................45 

1. Faktor-Faktor Tingkat  Pemahaman.............................................. 46 



XII 
 

 
 

2. Tingkat Pemahaman Wanita Muslimah di Desa Balang Baru 

Mengenai Darah Istihadah .............................................................57 

BAB V PENUTUP ................................................................................................59 

A. KESIMPULAN ....................................................................................59 

B. SARAN  ...............................................................................................60 

DAFTAR PUSTAKA ...........................................................................................61 

LAMPIRAN ..........................................................................................................63 

RIWAYAT HIDUP ..............................................................................................98 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Menurut pandangan Islam, perempuan bagaikan mutiara yang dilindungi 

dan permata yang disimpan, karena Islam  menjamin syariat, dan  amal Islam 

yang sesuai dengan tabiat dan sifat kewanitaannya,  selama tidak  menyalahi  nash  

Al-Qur‟an atau sunnah Nabi serta tuntunan syariat.1 

Sebagaimana laki-laki, perempuan juga mempunyai beban kewajiban 

yang sama. Akan tetapi, Islam membuat beberapa ketentuan hukum bagi 

perempuan  yang  tentu saja disesuaikan dengan kapasitas fisik dan biologisnya, 

seperti haid, hamil dan melahirkan. Perempuan yang sedang dalam keadaan 

tersebut diberikan keringanan (rukhshah) untuk tidak mengerjakan  ibadah  ketika 

dalam  keadaan  tersebut.2 

Haid merupakan suatu kegiatan rutin yang terjadi pada seorang 

perempuan yang sehat setiap bulan setelah mencapai usia dewasa. Namun, 

sebaliknya apabila haid datang terlambat, maka akan menjadi persoalan, baik bagi 

perempuan yang bersuami maupun yang tidak bersuami, yaitu kemungkinan 

adanya penyakit istihadah atau penanda kehamilan.3 

Menurut perspektif fikih, datangnya haid menandakan perempuan 

tersebut sudah aqil, baligh, yang berarti ia sudah wajib menjalankan perintah 

agama. Dengan datangnya haid untuk pertama kali, maka pertumbuhan badan 

                                                                 

1
Huzaemah Tahido Yanggo, Fiqih Perempuan Kontemporer (Ghalia Indonesia: 2010), 

h.21. 

2
Huzaemah Tahido Yanggo, Fiqih Perempuan Kontemporer, h. 21. 

3
Rasjid Sulaiaman, Fiqh Islam: Hukum Fiqih Lengkap (Cet. LXX; Bandung: Sinar Baru 

Al-gensindo, 2015), h. 44. 
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perempuan cepat berubah, begitu juga pola pikirnya lebih dewasa dan tingkah 

lakunya berbeda pula.4 

Semua ulama sepakat bahwa umur minimal seorang wanita ketika 

mengeluarkan haid adalah  sembilan tahun,  jika darah keluar sebelum usia 

tersebut maka ia tidak dikatakan sebagai darah haid tetapi darah penyakit 

(istihadah).5 Dan untuk batasan minimal dan maksimal keluarnya darah haid tidak 

dapat ditentukan dengan pasti, karena dalil-dalil yang dijadikan sebagai acuan 

penentuan batasan minimal dan maksimal haid sebagian berstatus mauquf 

sehingga tidak dapat dijadikan hujjah, dan berstatus marfu’, namun tidak shahih.6 

Karena itu, ia tidak bisa dijadikan sebagai pegangan dalam menentukan batas 

minimal dan maksimal keluarnya darah haid. Akan  tetapi, yang dijadikan acuan 

dalam hal ini adalah   adat  kebiasaan yang berulang-ulang, bagi wanita yang 

mempunyai ritme haid yang teratur, sedangkan bagi yang haidnya tidak teratur 

maka ia dapat mengacu pada bukti-bukti sertaan (qarinah) yang didapati dari 

darah yang keluar.7 

Sedangkan darah yang keluar setelah batas maksimal darah haid 

setelahnya dinamakan darah istihadah atau sering disebut sebagai darah kotor 

(darah penyakit). Untuk membedakan darah haid dan darah istihadah biasanya 

diketahui melalui bau, kebekuan dan warnanya.8  

                                                                 
4
Ahmad Jad, Fikih Sunnah Wanita, terj. Masturi Ilham (Cet.1; Jakarta: Pustaka Al-

Kausar, 2008), h. 73.  

5
Syamsudin Abu Abdillah Muhammad Bin Qosim asy-Syafi‟i, Fathul Qorib, terj. Imron 

Abu Amar (Kudus:Menara Kudus, 1983), h. 62. 

6
Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 1, terj. Mahyuddin Syaf (Bandung : PT Al-Ma‟arif, 1973), 

h. 190. 

7
Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Ibadah: 

Thaharah, Shalat, Zakat, Puasa, dan Haji (Jakarta: AMZAH, 2009) h. 127-128. 

8
Asmaji Muchtar, Fatwa-Fatwa Imam asy-Syafi’i: Masalah Ibadah (Jakarta: Amzah, 

2014), h. 43. 
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Hal itu dapat dijadikan patokan untuk mengetahui kedatangan atau 

terhentinya darah haid, oleh karena itu, shalat harus ditinggalkan. Allah SWT 

menetapkan hukum bagi seorang yang sedang junub agar tidak melaksanakan 

shalat hingga dirinya mandi. Ketentuan  ini  menunjukkan bahwa tidak ada masa 

suci bagi orang junub kecuali setelah ia mandi dan tidak ada masa bagi 

perempuan  yang  sedang  haid  kecuali  telah berhenti haidnya kemudian mandi, 

agar badanya menjadi suci lagi.9 Allah SWT berfirman dalam QS al-Baqarah:2/ 

222.  

َ٘ أذًَٙ فٱَعْززَِىُ٘ا ٱىْسَِّبءَ فِٚ ٱ ََحِٞطِ قوُْ ُٕ ِِ ٱىْ ٝسَْـيَُّ٘لََ عَ لََ رقَسَْثُُْٕ٘  َٗ َٗ ََحِٞطِ   فإَذِ ىْ

 َِ ثِٞ َّٰ ٘ َ ٝحُِتُّ ٱىز  ُ  ٱللَّ  ُ إِ ٍَسَمٌُُ ٱللَّ  َ ِْ حَْٞثُ أ ٍِ   ِ َُ فأَرُُْٕ٘ سْ  ٖ َُ فإَذِ رطََ سْ ُٖ ٝحُِتُّ  حَزٚ  ٝطَْ َٗ  

سِِٝ{٢٢{ ِّٖ زطََ  َُ            ٱىْ

Terjemahannya: 

Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: "Haid itu adalah 
suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita 
di waktu haid; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka 
suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang 
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.10 

Menurut al-Qurṭubi dijelaskan bahwa kata aza di sini adalah kotoran. 

Maksudnya haid adalah sesuatu yang membuat seorang wanita tersakiti, yakni 

karena baunya darah haid. Lafaz aza di sini merupakan kinayah dari kotoran 

secara global. Kata ini pun digunakan untuk mengungkapkan perkataan yang 

tidak disenangi.11 

 Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa  ketika seorang  perempuan 

mengalami  haid, berarti ia tidak suci. Perempuan yang sedang haid tidak boleh 

                                                                 
9
Kamil Muhammad „Uwaidah, Fiqih Wanita Edisi Lengkap  (Cet. XXV1; Jakarta:2018), 

h. 86. 

10
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid I (Cet. I; Bandung,  2020),h. 329. 

11
Al-Qurthubi, al-Jami’li Ahkam Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h.185. 



4 
 

 
 

didekati (melakukan  hubungan  badan) hingga kembali suci (berhenti haid) dan ia 

tidak dianggap suci, kecuali telah mensucikan dirinya dengan air (mandi). Setelah 

bersuci inilah status hukumannya kembali seperti perempuan normal yang boleh 

mengerjakan shalat dan lain-lain. Seorang suami dilarang (haram) menyetubuhi 

istrinya yang sedang haid sehingga ia kembali suci. Akan tetapi jika tidak ada air, 

ia boleh bersuci dengan tayamum sebagai penganti mandi.12 

 Banyak perempuan mengeluh karena siklus haid yang terkadang tidak 

teratur. Tak jarang ada yang mengalami haid beberapa hari, kemudian berhenti 

darahnya, lalu selang beberapa hari keluar lagi, padahal masih dalam fase haid 

dan bulan yang sama. Ada pula perempuan yang sudah terbiasa haid teratur dan 

stabil tetapi tiba-tiba berubah menjadi tidak teratur karena sebab tertentu, 

misalnya habis melahirkan, atau sedang memakai alat kontrasepsi.13 

Hukum bagi kaum wanita untuk mengetahui darah istihadah adalah 

fardhu‘ain. Karena hal ini merupakan bagian dari ajaran agama dalam  aspek  

fiqih pada bab thaharah. Thaharah menurut bahasa artinya bersih, suci. Menurut 

hukum syariat adalah menghilangkan  hadas atau najis. Adapun alat untuk bersuci 

ialah air, tanah, dan batu. Sedangkan hukum bersuci dari hadas dan najis ketika 

hendak melakukan shalat adalah wajib.14 

Berdasarkan hasil pra survey yang penulis ketahui  pada beberapa wanita   

di Desa Balang Baru, penulis menyimpulkan bahwa masih terdapat  wanita 

muslimah  yang belum memahami masalah tentang darah haid dan darah 

istihadah, baik waktu-waktunya ataupun warna dari darah tersebut, kebanyakan 

                                                                 
12

Kamil Muhammad „Uwaidah, Fiqih Wanita Edisi Lengkap , h. 76. 

13
Adil Sa‟di, Fiqhun-Nisa Thaharah-Shalat Ensiklopediana Ibadah Untuk Wanita  

(Jakarta: Hikmah, 2008), h. 88. 

14
Muhammad Bin Abdurahman  ad-Dimasyqi, Fiqih Empat Madzhab, terj. Abdullah Zaki 

Alkaf (Cet. III; Bandung:  Hasyimi, Februari 2012), h. 38. 
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mereka hanya mengerti tentang darah haid. Padahal masalah ini sangat penting 

untuk diketahui karena berkaitan dengan ibadah. Wanita harus mencari ilmu yang 

membahas tentang darah haid dan istihadah. Bahkan tidak hanya wanita, tetapi 

laki-laki juga harus mengetahui tentang masalah ini.  

Adapun alasan  mengapa penulis memilih wanita muslimah sebagai 

tempat penelitian karena ada beberapa pertimbangan di antaranya: wanita wajib 

mengetahui pentingnya memahami  masalah istihadah, karena jika tidak maka 

dalam ubudiyah (masalah ibadah) akan berantakan. Karena tidak semua wanita 

muslimah paham  mengenai masalah istihadah. Padahal hukum mempelajari ilmu 

haid bagi perempuan yang sudah baligh adalah wajib (fardhu ain), dalam hal ini 

yang terbebani memahami ilmu masalah istihadah bukan hanya seorang wanita, 

melainkan laki-laki juga ada tuntutannya, karena mereka kelak akan memimpin 

keluarganya masing-masing,  jika seorang istri tidak paham maka seorang suami 

harus mengajarinya dan memahamkannya, namun jika suami juga tidak paham 

maka ia mempunyai kewajiban atas istrinya untuk mencarikan guru agar dapat 

memahamkan istrinya dalam masalah haid dan istihadah. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk meneliti permasalahan yang bejudul.“Tingkat Pemahaman 

Wanita Muslimah Tentang Hukum Darah Istihadah  Di Desa Balang Baru 

Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang dikemukakan  

sebelumnya maka rumusan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan wanita muslimah tentang hukum darah istihadah di 

Desa Balang Baru Kecamatan Tarowang Kebupaten Jeneponto? 

2. Bagaimana tingkat pemahaman wanita muslimah tentang hukum darah 

istihadah di Desa Balang Baru Kecamatan Tarowang Kabupaten 

Jeneponto? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka 

penelitian ini bertujuan. 

1. Untuk mengetahui pandangan wanita muslimah tentang hukum darah 

istihadah  di Desa Balang Baru Kecamatan  Tarowang Kebupaten 

Jeneponto. 

2. Untuk mengetahui tingkat  pemahaman wanita muslimah tentang hukum 

istihadah di Desa Balang Baru Kecamatan Tarowang Kebupaten 

Jeneponto sesuai dengan pemahaman hukum Islam. 

D.  Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian yang akan dilaksanakan harus diketahui terlebih 

dahulu apa manfaat penelitian tersebut dilaksanakan. Sesuai permasalahan yang 

telah disebutkan, maka penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

baru untuk peneliti dan para pembaca khususnya mahasiswa. Yaitu dalam 
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akademis keilmuan dalam hukum Islam, lebih khususnya dalam bidang hukum  

Islam sebagai bahan pertimbangan pemikiran dalam pembahasan dan penelitian 

seputar hukum Islam. 

2. Secara Praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi kerangka acuan 

dan landasan bagi peneliti lanjutan, dan dapat memberikan kontribusi dalam 

hukum Islam tentang pemahaman yang baik, khususnya tentang tingkat 

pemahaman wanita muslimah yang mengalami  istihadah.
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A.  Darah  Dalam Islam 

1. Macam-Macam Darah Kewanitaan  Dalam Islam 

Dalam Islam, darah yang keluar dari kelamin wanita ada tiga macam 

darah, yaitu: darah haid, darah nifas, dan darah istihadah. 

a. Darah haid adalah darah yang keluar dari rahim dinding seorang wanita apabila 

telah menginjak masa baligh. Haid ini dijalani seorang wanita pada masa 

tertentu, paling cepat satu hari satu malam dan paling lama  lima belas hari. 

Sedangkan yang normal adalah enam atau tujuh hari.15 

b. Darah nifas adalah darah yang keluar dari rahim wanita setelah melahirkan. 

Hukum yang berlaku pada nifas adalah sama seperti hukum haid, baik 

mengenai hal-hal yang dipebolehkan, diharamkan, diwajibkan maupun 

dihapuskan.16 

c. Darah istihadah menurut istilah ahli fiqih adalah darah yang keluar dari wanita 

bukan pada masa haid dan nifas dan tidak ada kemungkinan bahwa ia haid 

misalnya darah yang melebihi masa haid atau darah yang kurang dari masa 

paling sedikit haidnya.17 

 

 

                                                                 
15

Kamil Muhammad „Uwaidah, Fiqih Wanita Edisi Lengkap , h. 72. 

16
Kamil Muhammad „Uwaidah, Fiqih wanita edisi lengkap , h. 84. 

17
Muhammad Ardani Bin Ahmad , Risalah Haid,Nifas dan Istihadah  (Cet. I; Surabaya: 

Al-Miftah, 2011), h. 33-34. 

https://www.liputankendalterkini.com/tag/darah
https://www.liputankendalterkini.com/tag/darah
https://www.liputankendalterkini.com/tag/haid
https://www.liputankendalterkini.com/tag/darah
https://www.liputankendalterkini.com/tag/darah
https://www.liputankendalterkini.com/tag/haid


9 
 

 
 

2. Perbedaan Darah Haid, Darah Nifas dan Darah Istihadah 

a. Darah haid 

1) Darah yang keluar dari rahim wanita setiap satu bulan sekali dan tidak 

dalam keadaan sakit  

2) Darah kotor  

3) Darah yang menandakan seorang wanita sudah baligh 

4) Darah yang keluar dari rahim wanita akibat peleburan dinding rahim yang 

tidak dibuahi dan luruh menjadi darah haid 

5) Darah yang keluar setiap bulan dari kemaluan wanita yang menjadikan 

wanita tidak boleh menjalankan ibadah 

6) Darah yang keluar lamanya maksimal 15 hari 

b. Darah nifas  

1) Darah yang keluar setelah melahirkan, lamanya biasanya 40 hari,  

2) Darah nifas umunya lebih berat dan keluar lebih banyak. 

3) Gumpalan darah yang menyerupai agar-agar 

c. Darah istihadhah 

1. Darah penyakit yang keluar setelah masa haid (maksudnya masa maksimal 

haid yaitu setelah 15 hari masa haid). 

2. Darah yang keluar pada masa suci wanita karena suatu penyakit dan 

wanita tetap wajib menjalankan ibadah shalat  

3. Darah yang keluar saat sakit 

4. Darah yang keluar tidak pada masa haid dan nifas 
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5. Darah yang keluar pada masa yang tidak tentu18 

Perbedaan lain dari sifat darah haid bila dibandingkan dengan darah 

istihadah:  

a. Perbedaan warna, darah haid umumnya hitam sedangkan darah istihadah 

umumnya merah segar. 

b. Kelunakan dan kerasnya, darah haid sifatnya keras sedangkan istihadah lunak. 

c. Kekentalannya, darah haid kental sedangkan darah istihadah sebaliknya. 

d. Aromanya, darah haid beraroma tidak sedap atau busuk.19 

Pebedaan dari segi waktu darah nifas dan darah haid. Dalam dunia 

kesehatan, kedua jenis darah ini memiliki perbedaan yang cukup signifikan.  

a. Darah nifas terdiri dari sisa-sisa jaringan kehamilan, darah, dan lendir yang 

keluar dari rahim setelah melahirkan. Biasanya, masa nifas akan berlangsung 

selama 4-6 minggu setelah kelahiran bayi. Namun, harus tetap memperhatikan 

kondisi tubuh dan berkonsultasi dengan dokter jika terdapat keluhan yang 

berlebihan. 

b. Darah haid muncul setelah masa nifas berhenti dan hanya berlangsung selama 

3-7 hari. Meskipun durasi darah haid lebih singkat daripada masa nifas, namun 

tidak semua wanita mengalami haid secara teratur. Ada beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi siklus haid, seperti stres, pola makan yang tidak sehat, 

dan faktor genetik.  

                                                                 
18

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 1, terj. Mahyuddin Syaf (Bandung : PT Al-Ma‟arif, 1973), 

h. 195. 

19
Muhammad Ardani Bin Ahmad, Risalah Haid, Nifas dan Istihadlah . h.  65. 
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c. Darah istihadah adalah darah penyakit yang keluar lebih dari waktu haid,yang 

hukumnnya sama dengan wanita suci.20 

B. Darah Istihadah 

1. Pengertian  Darah Istihadah 

Dalam bahasa Arab,  istihadah adalah  masdar dari kata ustuhidhat. 

Orang yang  mengalaminya disebut mustahadhah, darah yang keluar dari bawah 

rahim perempuan  tidak  pada waktu  haid atau nifas. Maka setiap darah yang 

datang lebih lama dari masa haid, atau kurang dari masanya yang paling singkat, 

atau darah yang  mengalir sebelum usia haid (yaitu  umur  sembilan tahun), maka 

darah  tersebut  adalah  darah  istihadah.21 Istihadah ialah darah yang mengalir 

bukan pada waktu biasanya (selain haid dan  nifas) disebabkan sakit pada pangkal 

dekat rahim.22 

Secara etimologi, istihadah berarti mengalir, sedangkan menurut 

terminologi syara’ ia adalah darah yang keluar dari kemaluan wanita karena 

adanya suatu penyakit, di luar haid dan nifas.23 

Istihadah menurut istilah ahli fiqih adalah darah yang keluar dari wanita 

bukan pada masa haid dan nifas dan tidak ada kemungkinan bahwa ia haid 

misalnya darah yang melebihi masa haid atau darah yang kurang dari masa paling 

sedikitnya haid.24 

                                                                 
20

 Nurlailiyani, Hadis-Hadis Istihadah dan Implikasinya Terhadap Ibadah Perempuan 

(Studi Ma‟anil Hadis), Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir  Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kali jaga, 2013), h. 39. 

21
 Al-Alamah Syamsudin Abu Abdillah Muhammad Bin Qosim asy -Syafi‟i, Fathul 

Qorib, terj. Imron Abu Amar, S h. 62. 

22
Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islamy Wa Adilaltuhu, h. 527. 

23
Abdul Aziz Muhammad Azam,  Fiqih  Ibadah, terj. Oleh  Kamran as‟at Irsyiady , h.138 

24
Muhamad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mahzab (Jakarta: Lentera, 2007), h. 37. 
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Menurut  al-Qurthubi yang dikutip oleh Su‟ad Ibrahim Shalim di dalam 

bukunya (Fiqih Ibadah Wanita), menjelaskan hakikat darah istihadah merupakan 

darah di luar kebiasaan, bukan tabiat kaum wanita dan bukan satu penciptaan, ia 

adalah urat yang berhenti mengalir, berwarna merah, dan tidak akan berhenti, 

kecuali jika sudah selesai. Wanita yang seperti ini hukumnya adalah suci dan 

tidak terhalang mengerjakan shalat maupun puasa sesuai ijma‟ ulama dan 

ketetapan hadis yang marfu’ jika memang ini darah istihadah dan bukan darah 

haid.25 

2. Hukum  Darah Istihadah  

Wanita yang mengalami istihadah ini dihukumi sama seperti wanita suci, 

sehingga ia tetap harus shalat, puasa, dan boleh berhubungan intim dengan suami. 

Dari A‟isyah r.a menceritakan: 

خُ ثِْْذُ أثَٜ حُجَٞشِْ إىَِٚ اىْجٜ فقَبَىذَْ: ٝبَ زَسُ٘هَ الله، إّٜ اٍسأحً  ََ أسَْزحََبضُ  جَبءَدْ فبَغِ

ُٖسْ، أَ  َ فلَََ أغَْ ىَٞسَْ ثِبىحَْْٞعَخِ، فأَ َٗ ب ذىَلَ عِسْقٌ  ََ لََح؟َ فقَبَهَ زَسُ٘هُ الله : لَ إّ  دعَُ اىص 

صَيٚ َٗ  َ لََحَ، فإَذِاَ ذََٕتَ قدَزَُْٕب فبَغْسِيَٚ عَْْلِ اىدً  فإَذِاَ أقَجْيَذَْ اىحَْْٞعَخُ، فدَعَِٜ اىص 
26

 

Artinnya: 

Fatimah binti Abi Hubaisy telah datang kepada Nabi SAW lalu berkata:  
“wahai Rasulullah, sesungguhnya aku adalah seorang wania yang 
mengalami istihadah, sehingga aku tidak bisa suci. Haruskah aku 
meninggalkan shalat”? Maka jawab Rasulullah SAW: Tidak, sesungguhnya 
itu semisal keringat, dan bukan haid. Jadi, apabila haid itu datang, maka 
tinggalkanlah shalat. Lalu apabila ukuran waktunya telah habis, maka 
cucilah darah dari tubuhmu lalu shalatlah. 

 

 

                                                                 
25

Su‟ad Ibrahim Shalih, Fiqih Ibadah Wanita (Jakarta: Sinar  Grafika  Offset, 2011), h. 

233. 

26
Al-Bukhari, Shahih al- Bukhari Bab Istihadhah,No. 327, Juz 1 (Beirut: Darul Fikr 

1994), h. 91. 



13 
 

 
 

Para ulama berselisih pendapat mengenai batas minimal masa haid 

wanita dan batas minimal masa sucinya. 

a. Ad-Dawudi menukil pendapat Jumhur Ulama yang  sepakat mengatakan 

bahwa batas maksimal masa haid adalah lima belas hari.  

b. Abu Hanifah berkata: Tidak dapat digabungkan antara batas minimal masa 

haid dan batas minimal masa sucinya menurutnya, batas minimal selesainya 

masa 'iddah adalah enam puluh hari. 

c. Sedangkan menurut pendapat kedua orang murid Abu Hanifah, batas minimal 

masa iddah adalah tiga puluh hari. Ini berdasarkan pendapat bahwa batas  

minimal masa haid adalah tiga hari, sedangkan batas minimal masa sucinya 

adalah lima belas hari.27 

3. Masa Istihadah 

Masa istihadah ada empat keadaan, jika darah keluar di selain hari-hari 

haid atau nifas dan tidak mengiringinya, maka tidak ada persoalan dalam keadaan  

ini. Adapun jika kucuran darah berkaitan dengan masa haid dan nifas maka terjadi 

empat keadaan :  

a. Keadaan Pertama 

 Yang  sudah punya kebiasaan haid sebelumnya (disebut al-mu’taadah), 

sudah diketahui kebiasaan kadar dan waktunya, kemudian mengalami istihadah. 

Misalnya ada seorang wanita  yang punya kebiasaan haid pada awal bulan selama 

tujuh hari, kemudian mengalami istihadah. Maka ia sikapi, tujuh hari sebagai 

kebiasaan haid. Maka pada awal bulan, ia meninggalkan shalat selama tujuh hari, 

lalu hari kedelapan, ia mandi. Setelah itu ia melakukan sebagaimana yang 

                                                                 
27

Ibnu Hajar al-„Asqalani, Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari (Cet. 1; Jakarta 

:Pustaka Imam 2010), h.316. 
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dilakukan oleh wanita yang suci seperti  mengerjakan shalat atau berpuasa.28 Dalil 

untuk keadaan pertama adalah hadis berikut, 

ب ذىَِلِ .. ََ لََحَ قبَهَ لََ إِّ  ُٖسُ أفَأَدَعَُ اىص  سَأَ حٌ أُ سْزحََبضُ فلَََ أَ غْ ٍْ ِ إِِّّٜ ا .ٝبَ زَسُ٘هَ اللَّ 

ِّٜ صَي َٗ  َ إذِاَ أدَثْسََدْ فبَغْسِيِٜ عَْْلِ اىدً  َٗ لََحَ  29عِسْقٌ فإَذِاَ أَ قجْيَذَْ   حَْٞعَخُ فدَعَِٜ اىص   

Artinya: 

Wahai Rasulullah, sungguh saya wanita istihadhah dan saya tidak bisa suci, 
apakah saya boleh meninggalkan shalat?‟ beliau menjawab: Tidak, karena 
itu adalah darah (biasa) yang keluar dari pembuluh. Tinggalkan shalat di 
hari-hari haidmu, kemudian setelah itu mandi dan shalatlah. 

Dari hadis tersebut diketahui bahwa apabila seorang wanita mengetahui 

bahwa darah itu berasal dari pembuluh darah, dan sesungguhnya dia keluar karena 

suatu sebab, seperti mengangkat barang berat atau yang sejenisnya, maka itu 

bukan darah haid. Di dalam hadis tersebut terdapat dalil yang menunjukkan 

bahwa: Wanita mustahadhah yang memiliki adat kebiasaan atau hari rutin haid 

harus merujuk kepada adat kebiasaannya meskipun dia memiliki kemampuan 

untuk membedakan mana darah haid dan mana darah istihadah.30 

b. Keadaan Kedua 

Dia tidak mempunyai jadwal haid yang dikenali sebelum terjadi istihadah 

dan istihadah terus berlanjut sejak awal melihat darah. Maka wanita ini 

melakukan pembe daan (jenis darah), darah haid itu lebih gelap, kental, atau 

berbau maka dihukumi sebagai masa haidnya, dan selebihnya dianggap istihadah 

dihukumi sebagai wanita istihadah.31 

 

                                                                 
28

Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 1, terj. Mahyuddin Syaf, h. 182. 

29
Abi Husaini Muslim Ibnu Hajjaj, Shahih Muslim (Daral Fikr, 2015), h. 262. 

 
30

Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarah Shahih al- Bukhari (Cet.V; Jakarta:Darus 

Sunnah, 2017),  h. 225. 

31
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarah Shahih al- Bukhari ,  h.150. 
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Berdasarkan sabda Nabi SAW kepada Fathimah binti Abi Hubaisy: 

 ... : ُّٜ ب  اىْ جِ َٖ َ ب مَبّذَْ رسُْزحََبضُ، فقَبَهَ ى َٖ َُ إِّ  ُ  دًَُ   إذِاَ مَب  ٔ دُ ٝعُسَْفُ  أَ   اىحَْْٞعَخِ فإَِّ َ٘  سْ

  َ َ٘  فإَذِ ب ُٕ ََ ِّٜ فإَِّ  صَي َٗ ئِٜ  َ٘ ظ  َ خَسُ فزَ ْٟ َُ ا  لََحِ فإَذِاَ مَب ِْ اىص  سِنِٜ عَ ٍْ َ َُ ذىَِلَ فأَ ا مَب

قعِسْ 
32

 

Artinya: 

Bahwasanya Fatima pernah mengalami istihadah (keluar darah terus- 
menerus), lalu Nabi bersabda apabila itu darah haid, maka ia berwarna 
hitam sebagaimana yang diketahui (oleh wanita) apabila darah itu ternyata 
demikian maka tinggalkanlah shalat. Namun apabila darah itu lain, maka 
berwudulah dan kerjakanlah shalat karena itu hanyalah pennyakit. 

Dari hadis tersebut diketahui bahwa sesungguhnya kapan-pun seorang 

wanita merasa yakin bahwa darah itu adalah darah yang berasal dari pembuluh 

darah, maka dia dianggap darah istihadah meskipun keluarnya tidak terus menerus 

sesungguhnya wanita itu harus mengutamakan pembedaan dari pada kebiasaan 

rutin haid. Karena Nabi SAW bersabda: “Sesungguhnya darah haid itu berwarna 

hitam dan dapat diketahui”. Dan bisa jadi apabila seorang wanita terkena 

istihadah, kebiasaan rutin haidnya menyelisihi hari-harinya, sehingga yang 

diutamakan adalah pembedaan. Caranya dengan menganggap bahwa darah haid 

adalah berwarna hitam, kental, bau busuk, dan tidak membeku.33 

c. Keadaan Ketiga 

Berdasarkan hadis Hamnah binti Jahsy r.a bahwa ia berkata kepada Nabi 

SAW: 

 ِْ ٍِ  ُّ ُ أشَدَ  ٔ ب احْزشَِٜ مسُْسُفبً قبَىذَْ ىَُٔ إِّ َٖ َ ْنْسََحً شدَِٝدحًَ قبَهَ ى ٍُ ...إِِّّٜ اسْزحُِعْذُ حَْٞعَخً 

 َ ْٗ سجَعْخَ َ ًٍ أ ِ سِز خَ أَٝ ب ٌِ اللَّ  سٍ فِٜ عِيْ ْٖ رحََٞ عِٜ فِٜ مُوِّ شَ َٗ  ٜ َِ ب قبَهَ ريَجَ   ذىَِلَ إِِّّٜ أثَجُُّ ثجًَّ

ًٍ ثٌُ   ِّٜ أَٝ ب سِٛ َٗ  اغْزسَِيِٜ غسُْلًَ فصََي أخَِّ َٗ  َِ عِشْسِٝ َٗ  ً ْٗ أزَْثعَخَ َ َِ أ عِشْسِٝ َٗ ٜ ثلَََثخًَ  ٍِ صُ٘

                                                                 
32

 Al-Bukhari, Shahih a- Bukhari Bab Istihadhah,No. 327, Juz 1  h. 91. 

33
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarah Shahih al- Bukhari , h. 150. 
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ََغسِْةَ  سِ ٛ اىْ أخَِّ َٗ ب غسُْلًَ  ََ ُٖ َ اغْزسَِيِٜ ى َٗ ٜ اىعْصَْسَ  ٍِ ِّ قدَ َٗ سَ  ْٖ يِٜ اىعِْشَبءَ  اىظُّ عجَِّ َٗ

 َ ٕرَاَ أحََتُّ الْ َٗ ب غسُْلًَ  ََ ُٖ َ اغْزسَِيِٜ ى َٗ  ٜ َ ِِ إىِ سَْٝ ٍْ
34

                             

Artinya: 

Sesungguhnya aku mengeluarkan darah istihadah yang sangat deras, beliau 
bersabda: “Sumbatlah dengan kapas”,  ia berkata: “ darahku lebih dari itu, ia 
mengalir sangat deras” beliau bersabda: “Sumbatlah dengan kain, lalu 
tentukanlah kebiasaan haid sesuai dengan ilmu Allah, enam atau tujuh hari, 
setelah itu hendaklah engkau mandi, shalat dan puasa dua puluh tiga atau 
dua puluh empat hari. Akhirkanlah waktu shalat dzhuhur dan majukanlah 
salat ashar, serta mandilah untuk melaksanakan kedua shalat tersebut. Juga, 
akhirkanlah shalat maghrib dan majukan shalat isya, serta mandilah untuk 
melaksanakan kedua shalat tersebut, inilah yang lebih aku sukai dari dua 
perkara itu”. 

Dari penjelaan  tersebut bahwa Ummu Habibah Binti Jahsy mengalami 

istihadah selama tujuh tahun, lalu dia bertanya kepada nabi saw tentang cara 

bersuci darinya, maka beliau memerintahkan agar dia mandi, sehingga dia 

mengerjakan setiap kali hendak shalat. Imam Mazhab membagi darah istihadah 

itu pada tiga bagian: 

1) Sedikit: bila darah itu sampai melumuri kapas tetapi tidak sampai 

membasahi semua kapas itu, maka hukumnya, ia harus berwudhu setia 

mau shalat dengan mengganti kapas, hanya ia tidak boleh menjama‟ 

(mengumpulkan) dua shalat dengan satu wudhu. 

2) Pertengahan: kalau darah itu sampai membasahi semua kapas, tetapi 

tidak sampai mengalir, maka hukumnya ia harus mandi satu kali setiap 

hari sebelum pagi, juga harus mengganti kapas, dan harus berwudhu 

setiap mau shalat. 

3) Banyak: kalau darah itu sampai membasahi kapas semuanya dan 

sampai mengalir dari kapas itu, maka ia hukumnya harus mandi 

sebanyak tiga kali, yaitu mandi sebelum shalat Subuh, kemudian mandi 
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sebelum  menjama‟ shalat (Dzuhur dan Ashar) dan mandi sebelum 

menjama‟ shalat Maghrib dan Isya.35 

Dari hadis tersebut telah dijelaskan bahwa Rasulullah SAW juga 

memerintahkan kepadanya untuk mandi. Itu karena wanita yang memiliki hari-

hari rutin haid apabila terkena istihadah, maka dia merujuk kepada hari-hari 

rutinnya. Ada baiknya disini kita katakan, “Sesungguhnya dia merujuk kepada 

hari-hari rutinnya. Jika dia tidak memiliki hari-hari rutin haid atau dia lupa hari 

rutinnya, maka dia merujuk kepada pembedaan (yaitu membedakan antara darah 

haid dan darah istihadah). Jika dia tidak memiliki kemampuan untuk membedakan 

atau darahnya tidak dapat dibedakan, maka sesungguhnya dia merujuk kepada 

mayoritas haid wanita yaitu enam atau tujuh hari. Itu terhitung dari sejak awal 

masa haid yang mengenainya jika dia mengingatnya. Namun jika dia tidak ingat, 

maka terhitung dari sejak awal setiap bulan hijriyah”.36 

d. Keadaan Keempat        

Wanita itu lupa tentang darah kebiasaannya, tentang kadar dan waktunya. 

Ia tidak bisa membedakan antara darah haid dengan darah istihadah. Dalam 

masalah ini imam empat mazhab berbeda pendapat mengenai perempuan yang 

mengeluarkan darah haid dan darah istihadah.37 

1) Mazhab Hanafi, perempuan dengan masa haid yang teratur harus 

mengikuti kebiasaan haidnya untuk menentukan masa awal istihadah. 

Pada perempuan yang tidak memiliki kebiasaan haid yang teratur, maka 

                                                                 
35

Muhammad Jawad Mughniyyah, Fiqih Lima Mazhab Ja’fari, Hanafi, Maliki, 

Syafi’i,Hambali, Di terj. Oleh Maykur A.B, Afif Muhammad, Idrus Al-Kaff,  dari Judul Asli, Al-

Fiq, Ala Al-MadzahiAl-Khamah ( Cet. 28; Jakarta Lentara,2013), h.38. 

36
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarah Shahih al- Bukhari , h. 238.  

37
Muhammad  Ardani Bin Ahmad,  Risalah  Haid Nifas dan Istihadhah , h. 49. 
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perbedaan darah tidak dijadikan sebagai acuan. Pedoman yang digunakan 

adalah masa haid tersingkat.38 

2) Mazhab Maliki menetapkan bahwa masa awal istihadah harus 

berdasarkan kepada perbedaan darah dan bukan berdasarkan kebiasaan 

haid. Ini berlaku bagi perempuan yang mampu membedakan antara darah 

haid dan darah istihadah. Bagi yang tidak bisa, maka hukum haid 

dianggap tidak terjadi dan ia dapat mengerjakan shalat pada bulan kedua 

dan bulan ketiga sejak munculnya darah. Pada bulan pertama, lebih 

banyak pendapat dari pengikut mazhab Maliki yang memilih masa haid 

terlama sebagai acuannya. 

3) Mazhab Syafi'i menetapkan pembedaan darah istihadah dan darah haid 

sebagai acuan jika perempuan memiliki kebiasaan haid dan mampu 

membedakan darah haid dengan darah istihadah. Jika tidak mampu 

membedakan, maka kebiasaan haid dijadikan sebagai pedoman. Jika 

perempuan tidak memiliki kebiasaan haid dan tidak mampu membedakan 

kedua jenis darah tersebut, maka hukumnya sama seperti dengan 

perempuan yang mengalami masa awal haid. 

4) Mazhab Hambali berpendapat bahwa perempuan yang memiliki 

kebiasaan haid dan mampu membedakan kedua jenis darah tersebut, 

maka perbedaan darah yang dijadikan sebagai pedoman. Pada kondisi 

tidak memiliki kebiasaan haid dan tidak mampu membedakan jenis 

darah, mazhab Hambali memiliki dua pendapat. Pendapat pertama ialah 

menjadikan masa haid tersingkat sebagai pedoman. Sedangkan pendapat 

                                                                 
38

 Muhammad bin„Abdurrahman ad-Dimasyqi, Fiqih Empat Mazhab, h.40- 41. 
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kedua adalah menjadikan kebiasaan haid dari perempuan lain sebagai 

pedoman. Kebiasaan ini umumnya antara enam sampai tujuh hari.39 

4. Hukum Wanita Yang Mengalami Istihadah 

Perempuan yang istihadah mempunyai ketentuan yang dapat kita 

simpulkan sebagai berikut: 

a. Ia tidak wajib mandi ketika akan melakukan shalat apa saja, begitupun pada 

waktu manapun, kecuali satu kali saja, yakni di saat haidnya telah terputus. Ini 

merupakan pendapat Jumhur, baik dari golongan salaf maupun khalaf. 

b. Ia wajib berwudu setiap kali akan melakukan shalat berdasarkan sabda Nabi 

SAW. menurut riwayat Bukhari: “kemudian berwudulah setiap kali hendak 

shalat!”.40 

c. Hendaklah dicuci kemaluannya sebelum berwudu dan ditutupnya dengan kain 

atau kapas untuk menahan atau mengurangi najis. Andainya tidak berhasil 

dengan itu, hendaklah disumpal dan diikatnya. Tetapi ini tidaklah merupakan 

suatu keharusan, hanya lebih utama.  

d. Menurut Jumhur, janganlah ia berwudu sebelum masuk waktu shalat, karena 

sucinya itu adalah karena keadaan darurat. Maka tidak boleh dimajukan 

sebelum saat diperlukan. 

e. Tidak ada halangan bagi suaminya untuk mencampurinya sewaktu darahnya 

keluar ini merupakan pendapat golongan terbesar dari ulama, karena tidak ada 

ditemukan dalil yang mengharamkannya. 

f. Bahwa hukumnya sama seperti wanita suci, maka ia boleh shalat, berpuasa, 

i’tikaf, membaca Al-Quran, menyentuh dan membawa Al-Quran serta 

melakukan semua ibadah.41 
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Muhammad bin„Abdurrahman ad-Dimasyqi, Fiqih Empat Mazhab, h. 41. 
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Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, bab Istihadhah, no. 327, juz 1, h. 97. 



20 
 

 
 

Ada beberapa ketentuan yang harus dilakukan dan tidak harus dilakukan  

oleh  seorang  perempuan yang sedang  istihadah seperti tidak diwajibkan mandi 

ketika akan melakukan shalat, mencuci kemaluan saat akan melakukan shalat dan 

harus menyumpalnya, maka hendaklah seorang perempuan jika mengalami 

istihadah sangat berhati-hati, “Perempuan yang sedang mengalami istihadah boleh 

melakukan shalat, membaca Al-Quran, puasa dan thawaf.”42 Hukum seorang 

perempuan yang sedang mengalami istihadah sama seperti seorang perempuan 

yang sehat (tidak mengalami haid) jadi perempuan tersebut tetap harus 

melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagaimana wanita yang tidak haid. 

5. Tata Cara Shalat  Bagi Wanita Istihadah 

Istihadah tidak menghalangi perkara yang dilarang atau haram sebab 

haid. Wanita istihadah tetap wajib shalat, puasa ramadhan, boleh membaca  Al-

Quran.43 Ketika seorang wanita mengalami istihadah  maka ia tetap diwajibkan  

untuk  melaksanakan shalat, tetapi cara melaksanakannya tidak seperti wanita 

yang tidak mengalami istihadah, karena memang agak sulit sebelum 

melaksanakan shalat dalam  keadaan istihadah ini.44 

Berikut ini tata cara sebelum melaksanakan shalat bagi wanita istihadah: 

a. Perempuan tersebut  harus  mandi setelah selesai haid, jika memang masa 

istihadahnya itu melebihi masa haidnya.  

                                                                                                                                                                                  
41

Sulaiman Ahmad Yahya al-Faifi, al-Wajiz Fikih Sunnah, terj. Ahmad Tirmidzi, Futuhal 

Arifin, dan Farhan Kurniawan, Ringkasan Fikih Sunnah, Sayyid Sabiq  (Cet. VI; Jakarta Timur: 

Pustaka Al-Kautsar. 2017), h.781.  

42
Nurlailiyani, Hadis-Hadis Istihadah dan Implikasinya Terhadap Ibadah Perempuan 

(Studi Ma‟anil Hadis)”, Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir  Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kali jaga, 2013),  h. 34. 

43
Su‟ad Ibrahim, Fiqih Ibadah Shalih h.70-71. 

44
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b. Perempuan tersebut harus mencuci kemaluannya untuk menghilangkan darah 

yang keluar setiap kali ia hendak shalat. 

c. Menyumbat kemaluan dengan kapas yang serupa, supaya darah tidak menetes 

keluar. 

d. Membalut kemaluan dengan celana dalam atau sejenisnya.  

e. Bersuci dengan wudu atau tayamum. 

Semua perkara tersebut wajib dijalankan setiap akan shalat fardu, dan 

sudah memasuki waktu shalat, dilakukan dengan  tertib dan segera dan setelah 

selesai bersuci-supaya cepat-cepat shalat. Dari penjelasan tersebut dapat dipahami 

bahwa seorang yang sedang mengalami istihadah ketika hendak melakukan shalat 

maka harus melakukan beberapa hal tersebut, jika tidak segera melakukan shalat 

maka batal dan wajib mengulangi  lima perkara tersebut.45 

6. Sebab-Sebab Darah Istihadah 

Penyebabnya masih belum diketahui secara jelas, ada kemungkinan bisa 

disebabkan oleh: 

a. Kondisi stres dan tekanan 

b. Kegemukan atau terlalu kurus 

c. Penggunaan alat kontrasepsi atau alat kontrasepsi dalam rahim (spiral) 

d. Penyakit yang terkait rahim semisal tumor, infeksi dan kelainan pembekuan 

darah.46 

 

 

                                                                 
45

Ahmad Suhendra,  Haid (Mestruasi) Dalam Hadis ’, Konsentrasi Studi al-Qur‟an dan 

Hadis dalam Skripsi  (Yogyakarta Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2014), h. 17. 
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7. Darah Istihadhah Ditinjau Secara Medis 

Kandungan darah istihadhah (metrorhagia) pada umumnya sama dengan 

darah yang mengalir pada tubuh manusia secara normal. Kandungan darahnya 

sebagian besar adalah plasma darah yang mengandung sel-sel darah, seperti 

eritrosit, leukosit, dan trombosit.47 

Secara umum sifat darah metrorhagia adalah sama dengan darah yang 

mengalir pada tubuh manusia secara normal, yang pada umumnya keluar akibat 

pecahnya pembuluh-pembuluh darah di daerah vagina atau serviks atau korpus 

uteri, terjadi di luar atau terpisah dari siklus haid, serta warna, kandungan dan 

sifatnya dapat dibedakan dengan darah haid. Metrorhagia  berwarna merah terang, 

tidak kental, tidak mengandung bibit penyakit, tidak berbau.48 

                                                                 
47

Hendrik, Problema, Haid Tinjauan Syariat Islam Dan Medis, (Solo: Tiga Serangkai,  

2006), h. 155. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 

valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, atau dibuktikan, suatu 

pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami,memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang tertentu.49 

A.  Desain Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian merupakan suatu kegiatan lapangan  yang bertujuan untuk 

memperoleh data yang kemudian digunakan untuk kepentingan tertentu. 

Seseorang yang melakukan penelitian disebut juga dengan istilah peneliti.50 

Berdasarkan penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Artinya  penelitian  ini berupaya  mendeskripsikan, mencatat, 

menganalisis dan menginterprestasikan apa yang diteliti, melalui observasi 

wawancara.51 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

pendekatan hukum Islam  berupa deskriptif  kata-kata tertulis atau lisan orang-

                                                                 
49

Metode Penelitian Adalah - Pengertian,Contoh, Jenis, Tujuan (gurupendidikan.co.id). 

Url : https://www.gurupendidikan.co.id/metode-penelitian-kualitatif/. ( Diakses,16 Agustus 2023) 
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orang dan perilaku yang diamati.52 Penelitian ini merupakan penelitian Empiris 

yang bertitik tolak pada data primer. 

B.  Lokasi dan Objek Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Balang Baru Kecamatan 

.Tarowang Kabupaten. Jeneponto dan yang menjadi objek peneliti adalah. wanita 

muslimah dimana peneliti akan meneliti tentang Tingkat pemahaman wanita 

muslimah tentang hukum darah istihadah. 

C.  Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian ini adalah mengetahui bagaimana tingkat 

pemahama wanita muslimah tentang hukum darah istihadah, dan penerapan 

istihadah dalam hukum Islam. 

D. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah sumber data utama yang dapat dijadikan jawaban 

terhadap masalah penelitian.53 Data ini penulis peroleh langsung dari wanita 

remaja, dan ibu rumah tangga, tokoh agama, yang ada di Desa Balang Baru 

Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto dengan wawancara. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data Sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data primer. 

Fungsi sumber data sekunder adalah membantu memberi keterangan atau data 
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perlengkap sebagai bahan pembandingan.54 Data ini diambil dari informasi orang 

lain, dari buku, artikel, internet dan jurnal yang menjadi referensi judul yang 

sesuai dengan judul penelitian. 

E.  Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data adalah 

sebagai berikut:  

1. Alat rekaman, digunakan sebagai alat untuk merekam data berupa suara 

yang diperoleh dari hasil wawancara atau interview. 

2. Buku catatan, digunakan sebagai alat untuk mencatat data-data penting 

atau pembuatan agenda-agenda yang akan dilaksanakan di lapangan.  

3. Alat tulis, digunakan sebagai alat untuk mencatat data atau agenda 

penelitian. 

4. Komputer atau Laptop, digunakan sebagai media untuk mengumpulkan, 

menyusun serta mengelola hasil penelitian (berbentuk software) mulai dari 

awal hingga hasil penelitian siap untuk dipertanggung jawabkan. 

5. Kendaraan (motor), digunakan sebagai alat transportasi saat terjun ke 

lokasi penelitian. 

F.  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini ada beberapa metode pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Yaitu pengamatan di lapangan yang dilakukan langsung oleh peneliti 

terhadap wanita muslim yang ada di tempat penelitian. 
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2.  Wawancara 

Yaitu teknik pengumpulan data  dengan cara menggali dan menemukan 

informasi secara langsung untuk memperoleh keterangan atau penjelasan yang 

diperlukan sekaligus memperjelas data yang ada dengan mengemukakan sejumlah 

pertanyaan kepada responden. 

3. Focus Group Discussion (FGD) 

FGD merupakan bentuk wawancara semi-terstruktur dengan fokus pada 

topik yang telah ditetapkan sebelumnya dan dipandu oleh seorang moderator ahli. 

Dalam konteks penelitian kualitatif pada ilmu sosial, jenis diskusi ini dapat 

diselenggarakan sesuai dengan kesepakatan atau berkaitan dengan pengembangan 

produk. Proses dimulai dengan pertanyaan dari moderator, diikuti oleh tanggapan 

dan diskusi antar peserta. Moderator memiliki peran kunci dalam memastikan 

terciptanya diskusi yang produktif dan pengumpulan opini maksimal dalam batas 

waktu tertentu. Keseluruhan diskusi dirancang dengan suasana santai sehingga 

mampu memberikan setiap peserta ruang untuk menyampaikan pendapat tanpa 

merasa tertekan.55  

G.  Analisis Data 

Analisisi data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

                                                                 
55

Muhammad fitrah luthfiyyah, metodelogi penelitian; penelitian kualitati f, tindakan 
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yang penting dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.56  

Terdapat tiga tahapan dalam mengolah data kualitatif, yaitu: 

melalui tahap reduksi (reduction), penyajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan.  

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Reduksi data bisa dilakukan dengan jalan 

melakukan abstrakasi. abstrakasi merupakan usaha membuat rangkuman  

yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga 

tetap berada dalam data penelitian.57 

2. Penyajian Data 

Langkah ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi 

yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 

Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau 

bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan.58 

3. Kesimpulan atau Verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses 

analisis data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-

data yang telah diperoleh. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan 
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jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian 

dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam 

penelitian tersebut.59 

H. Keabsahan Data 

Keabsahan data sebuah penelitian sosial yang dapat dipertanggung 

jawabkan kebenaran data dan fakta lapangan apabila dilakukan secara ilmiah. 

Adapun keabsahan data hasil penelitian ini menggunakan triangulasi yaitu 

memanfaatkan sesuatu yang di luar objek penelitian untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding.60
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Objek Penelitian   

1. Profil Dan Sejarah Singkat Desan Balang Baru Kecamatan Tarowang 

Kabupaten  Jeneponto 

Pada tahun 1983 Desa Tarowang dimekarkan menjadi 3 (tiga) desa yaitu 

Desa Tarowang, Desa Bonto Rappo dan Desa Balang Baru sendiri. Desa Balang 

Baru terdiri dari 3 (tiga) dusun yaitu Dusun Bonto Baru, Dusun Bontowa dan 

Dusun Balangloe. Sebabnya diberi nama Desa Balang Baru adalah gabungan 

antara Dusun Balangloe dan Dusun Bonto Baru. Setelah resmi mejadi Desa 

Balang Baru maka dusun bertambah 1 (satu) yaitu Dusun Bonto Masugi dan 

statusnya Desa Balang Baru pada saat itu masih desa persiapan selama 2 (dua) 

tahun. 

Desa Balang Baru meupakan salah-satu  desa yang berada di wilayah  

anminitrasi di Kecamatan Tarowang  dimana di Kecamatan ini memiliki  delapan 

desa. Selain itu Desa Balang Baru memiliki  karakteristik tersendiri yaitu 

memiliki wilayah pesisir dan juga daratan. Camba Lompoa yang  merupakan Ibu 

Kota di Desa Balang Baru  memiliki jarak ± 2 km dari  Ibu Kota Kecamatan 

Tarowang dan memiliki  jarak ±17 km dari Ibu Kota Kabupaten Jeneponto61 
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Data Statistik Desa Balang Baru, 16 November 2022. 
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Tabel 1 

Peristiwa Berdirinya Desa Balang Baru 

Tahun 

Berdirinya 

  Peristiwa Pejabatnya 

1983-1984 Desa Persiapan Amir Sipato 

1985 Menjadi Desa Definitip Amir Sipato 

1986 Juara Lomba Desa Tk. Propinsi Amir Sipato 

1992 

 

Terjadi Pemekaran Desa yaitu Desa 

Balangloe-Tarowang 

 

1995 Pemilihan Kepala Desa  

1995-2002 Beralih Kepemimpinan Boharing. R 

2003 Pemilihan Desa  

2003-2012 Beralih Kepemimpinan H. Kaharuddin, SE 

2013-2014 

 

Terjadi kekosongan pemimpin maka 

Bupati Menunjuk Plt 

Suardi 

A.Kahar,S.Ag 

2015 Bupati Menunjuk lagi Plt Taufik,S.Sos.MM 

2016 Pemilihan Desa  

2016 Beralih Kepemimpinan Darman 

2021 Pemilihan Desa  

2022-2027 Kepala Desa Darman 

Sumber : Data Statistik Desa Balang Baru Tahun 2022 
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2. Kondisi Desa Balang Baru 

a. Geografis  

Secara geografis dan secara administratif, Desa Balang Baru merupakan 

salah satu dari 8 (delapan) Desa di Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto, 

dan memiliki luas wilayah ± 727 KM². Dusun Camba Lompoa sebagai Ibu Kota 

Desa Balang Baru berjarak ± 2 KM dari Ibu Kota Kecamatan Tarowang dan 

berjarak ± 17 KM dari Bonto Sunggu sebagai  Ibu Kota Kabupaten Jeneponto.62 

PETA DESA BALANG BARU 
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Data Statistik Desa Balang Baru, 16 November 2022. 
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Secara topografis,Desa Balang Baru terletak pada ketinggian ±0- 500 M 

tersebut permukaan air laut. Posisi Balang Baru yang terletak pada bagian timur  

Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto berbatasan langsung dengan: 

1) Sebelah Utara Desa Gantarang Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto 

2) Sebelah Timur Desa Bonto Ujung dan Desa Balangloe Tarowang 

Kec.Tarowang Kab.Jeneponto 

3) Sebelah Selatan Laut flores 

4) Sebelah Barat Kecamatan Tarowang Kabupaten  Jeneponto 

Lahan di Balang Baru sebagian besar merupakan tanah kering 99,9 % dan 

tanah empang sebesar 0,1 %.63 

Tabel  2. 

Peruntukan Lahan 

NO Tanah Sawah Luas Tanah Kering Luas 

1 Irigasi Teknis - Ha Bangunan 15,6  Ha 

2 Irigasi Setengah Teknis - Ha Tegalan/Kebun 662,32  Ha 

3 Irigasi Sederhana Non PU - Ha Penggembalaan -  Ha 

4 Tadah Hujan - Ha Tambak 3,2  Ha 

5   Kolam -  Ha 

6   Tidak Diusahakan -  Ha 

7   Tanaman Kayu 10,7  Ha 

8   Hutan Negara 5,4  Ha 

9   Tanah Lain 32  Ha 

Sumber :  Data Statistik Desa Balang Baru Tahun 2023 
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Data Statistik Desa Balang Baru, 16 November 2023. 
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b. Demografi  

Jumlah penduduk Balang Baru berdasarkan Profil Desa tahun 2023 

sebesar 2.846 jiwa yang terdiri dari  jiwa laki-laki dan 1.425 jiwa perempuan 

dengan kepadatan penduduk 819 KK. Sedangkan pertumbuhan penduduk dari 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 adalah sebagai berikut:64 

Tabel 3. 

Pertumbuhan Penduduk 

Jenis Kelamain 2019 -2020  2022-2023 % 

Laki – Laki 1.376    jiwa 1.396   Jiwa  % 

Perempuan  1.390   jiwa 1.419   jiwa  % 

J u m l a h 2.766    jiwa 2.815   jiwa % 

Sumber :  Data Statistik Desa Tahun 2023 

Tabel 4. 

Mata Pencaharian Penduduk 

Mata Pencaharian 2020 2021 2023   

L P L P L P 

Pertanian  963  30   40  1.021 1.021 40  

Perdagangan 80 4 3 83 114 4 

Industri  0 0 0 0 0 0 

Jasa  146 6 131 16 146 48 

P N S 4 8 6 8 6 8 
 

Sumber :  Data Statistik Desa Tahun 2023  
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Data Statistik Desa Balang Baru, 16 November 2023. 
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Sebagian besar penduduk Desa Balang Baru bekerja pada sektor 

pertanian disusul sektor pegawai/karyawan. Secara detail mata pencaharian 

penduduk Desa Balang Baru adalah, sebagai berikut :65 

Kemudian kalau kita lihat trend pertumbuhan pencari kerja dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan walaupun peningkatannya tidak begitu signifikan66. 

Berikut rincian pertumbuhan angkatan kerja : 

Tabel 5. 

Pertumbuhan Angkatan Kerja 

Klasifikasi 2019 2021 2022 2023 

 L P L P L P 

Usia Kerja  20 18 23 17 16 13 % 

Angkatan Kerja 19 13 8 15 9 7 % 

Mencari Kerja 9 7 13 5 10 3 % 

Sumber :  Data Statistik Desa Tahun 2023   

c. Pendidikan  

Pendidikan adalah salah satu instrumen penting untuk peningkatan kualitas 

dan kuantitas pendidikan. di Desa Balang Baru masih terdapat penduduk yang 

belum tamat Sekolah Dasar. Ada sekitar 526 perempuan dan 492 laki-laki yang 

belum tamat SD. Sedangkan yang menamatkan Akademi dan Perguruan Tinggi 

ada sekitar 19 untuk perempuan dan 16 untuk laki-laki.67 
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Data Statistik Desa Balang Baru, 16 November 2023. 

66
Data Statistik Desa Balang Baru, 16 November 2023. 

67
Data Statistik  Desa Balang Baru, 16 November 2023. 
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Tabel 6. 

Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan  Laki – Laki  Perempuan 

Tidak Tamat SD  492  526 

Tamat SD  668 541 

Tamat SLTP  183 156  

Tamat SLTA  175 106 

Tamat Akademi / Perguruan Tinggi 16 19 

Sumber :  Data Statistik Desa Balang Baru Tahun 2023 

Dari data, tampak dengan jelas bahwa tingkat pendidikan yang dominan di 

Desa Balang Baru justru hanya lulusan SD dan disusul dengan lulusan SLTP.68 

d. Kesehatan 

Untuk angka kematian bayi dan ibu relatif kecil, dikarenakan kader 

Posyandu, bidan dan dokter serta tenaga kesehatan secara rutin setiap bulan 

melakukan kunjungan/pengobatan dan selalu proaktif dan peduli terhadap 

masalah kesehatan warga.69 

Beberapa indikator penting dalam bidang kesehatan di Desa Balang 

Baru, sebagai berikut: 
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Data Statistik  Desa Balang Baru, 16 November 2023. 

69
Data Statistik  Desa Balang Baru, 16 November 2023. 
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Tabel 7. 

Indikator Kesehatan 

Uraian 2021 2022 2023 

Penolong Balita oleh Tenaga Kesehatan  % %  59 orang 

Angka Kematian Bayi (IMR) -  % -  % 3 orang 

Angka Kematian Ibu Melahirkan (MMR) -  % -  % -  % 

Cakupan Imunisasi  80  % 80  % 85,2 % 

Balita Gizi Buruk -  % -  % -  % 

Sumber :  Data Statistik Desa Balang Baru Tahun 2023 

 Dari data, dapat dilihat bahwa jumlah penolong balita oleh tenaga 

kesehatan tidak mengalami perubahan, begitu pun angka kematian bayi serta 

angka kematian ibu melahirkan.70 

e. Lembaga Kemasyarakatan Desa 

Tabel 8 

Lembaga Kemasyarakatan Desa 

No Nama lembaga Jumlah Pengurus 

1. 
LKMD / LPMD  L P 

2. 
PKK 1 3 4 

3. 
KARANG TARUNA 1 - 25 

4. 
RK 1 15 5 
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Data Statistik Desa Balang Baru, 16 November 2023. 



36 
 

 
 

5. 
RT 0 - - 

6. 
GAPOKTA 8 3 - 

7. 
BPD 1 7 2 

8. 
DASAWISMA 1 - 31 

9. 
POSYADU 1 - 20 

10. 
MAJELIS TA‟LIM 0 - 5 

Sumber :  Data Statistik Desa Balang Baru Tahun 2023 

3. Visi Dan Misi Gerakan Pemberdayan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

Desa Balang Baru Kec. Tarowang Kab. Jeneponto  

VISI 

"Terwujudnya Keluarga Sehat, Cerdas, Berdaya, Beriman, dan Bertaqwa Menuju 

Indonseia Maju di Tahun 2024" 

MISI 

a. Membentuk karakter keluarga melalui pola asuh yang sesuai dengan nilai dasar 

Pancasila.  

b. Meningkatkan pendidikan dan ekonomi keluarga. 

c. Memperkuat ketahanan keluarga melalui pemenuhan pangan, sandang, rumah 

sehat layak huni serta tata laksana rumah tangga. 

d. Meningkatkan kesehatan, kelestarian lingkungan hidup dan perencanaan sehat. 

e. Modernisasi organisasi PKK dengan memanfaatkan teknologi informasi. 
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Kelima misi tersebut tersebut dirangkum dalam satu gerakan nasional 

yaitu gerakan nasional keluarga pelopor perubahan.71 

4. Struktur Organisasi Desa Balang  Baru Kecamatan Tarowang 

Kabupaten Jeneponto Periode 2022-2027 

PROFIL DESA 
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Sumber :  Data Statistik Desa Tahun 2023. 
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B. Pandangan Wanita Muslimah Tentang Hukum Darah Istihadah di Desa 

Balang Baru Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto 

1. Istihadah di Mata Wanita Muslimah Tentang Hukum Darah 

Istihadah di Desa Balang Baru Kecamatan Tarowang Kabupaten 

Jeneponto  

Istihadah  adalah  kelurrnya darah dari seorang wanita karena  adanya 

suatu penyakit di luar haid dan nifas. Atau darah yang melebihi masa haid atau 

darah yang  kurang dari masa paling sedikitnya haid. Hal ini juga harus diketahui 

oleh para wanita ketika wanita sedang  mengalami masa istihadah karena hal-hal 

yang berhubungan dengan ibadah seperti shalat, puasa membaca Al-Qura‟an 

dikerjakan seperti halnya seseorang suci. Kemudian memakai celana dalam atau 

pembalut wanita dan selanjutnya mengerjakan shalat  meskipun darah masih tetap 

mengalir.72 

Meilihat kenyataan yang terjadi saat ini, bahwa banyak di kalangan 

wanita muslimah belum paham dengan perbedaan haid dengan istihadah, setiap 

keluar darah menurutnya itu adalah darah haid tanpa mereka catat hari tanggal 

suci mereka. Sedangkan  perempuan yang mengetahui hari-hari haidnya ditandai 

dengan darah yang terus keluar, hendaknaya mencatat waktu dirinya biasa 

mengalami haid, bulannya dan harus meninggalkan shalat selama hari-hari haid 

itu akan tetapi apabila telah lewat waktunya, ia harus mandi kemudian 

mengerjakan shalat dan berwudu setiap kali hendak shalat.73 

                                                                 
 

72
Muhammad Utsman Al-Khasyt, Fiqih Wanita Empat Madzhab , (Bandung: Khazanah 

Intelektual, 2020) h. 54-59. 

73
Abdul Aziz Muhammad Azzam dkk, Fiqih Ibadah,  terj. Oleh Kamran As‟at 

Irsyiady Dkk, Dari Judul Asli  Al-Asitu Fil-Fiqhil Ibadati (Jakarta: Amzah. 2009) h.138. 
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Berdasarkan hadis Hamnah binti Jahsy r.a bahwa ia berkata kepada Nabi 

SAW: 

 ِْ ٍِ  ُّ ُ أشَدَ  ٔ ب احْزشَِٜ مسُْسُفبً قبَىذَْ ىَُٔ إِّ َٖ َ ْنْسََحً شدَِٝدحًَ قبَهَ ى ٍُ ...إِِّّٜ اسْزحُِعْذُ حَْٞعَخً 

سٍ فِٜ عِ  ْٖ رحََٞ عِٜ فِٜ مُوِّ شَ َٗ  ٜ َِ ب قبَهَ ريَجَ  ْٗ سجَعْخََ ذىَِلَ إِِّّٜ أثَجُُّ ثجًَّ َ ًٍ أ ِ سِز خَ أَٝ ب ٌِ اللَّ  يْ

ِّٜ ًٍ ثٌُ  اغْزسَِيِٜ غسُْلًَ فصََي سِٛ َٗ  أَٝ ب أخَِّ َٗ  َِ عِشْسِٝ َٗ  ً ْٗ أزَْثعَخَ َ َِ أ عِشْسِٝ َٗ ٜ ثلَََثخًَ  ٍِ صُ٘

ََغسِْةَ  سِ ٛ اىْ أخَِّ َٗ ب غسُْلًَ  ََ ُٖ َ اغْزسَِيِٜ ى َٗ ٜ اىعْصَْسَ  ٍِ ِّ قدَ َٗ سَ  ْٖ يِٜ اىعِْ  اىظُّ عجَِّ شَبءَ َٗ

  ٜ َ ِِ إىِ سَْٝ ٍْ َ ٕرَاَ أحََتُّ الْ َٗ ب غسُْلًَ  ََ ُٖ َ اغْزسَِيِٜ ى َٗ
74

                             

Artinya: 

Sesungguhnya aku mengeluarkan darah istihadah yang sangat deras, beliau 
bersabda: “Sumbatlah dengan kapas, ia berkata; “ darahku lebih dari itu, ia 
mengalir sangat deras” beliau bersabda: “Sumbatlah dengan kain, lalu 
tentukanlah kebiasaan haid sesuai dengan ilmu Allah enam atau tujuh hari, 
setelah itu hendaklah engkau mandi, shalat dan puasa dua puluh tiga atau 
dua puluh empat hari. Akhirkanlah waktu shalat dzhuhur dan majukanlah 
salat ashar, serta mandilah untuk melaksanakan kedua shalat tersebut. Juga, 
akhirkanlah shalat maghrib dan majukan shalat Isya, serta mandilah untuk 
melaksanakan kedua shalat tersebut, inilah yang lebih aku sukai dari dua 
perkara itu”. 

Dari penjelasan tersebut bahwa Ummu Habibah Binti Jahsy mengalami 

istihadah selama tujuh tahun, lalu dia bertanya kepada nabi saw tentang cara 

bersuci darinya, maka beliau memerintahkan agar dia mandi, sehingga dia 

mengerjakan setiap kali hendak shalat. Imamiyah membagi darah istihadah itu 

pada tiga bagian: 

a. Sedikit: bila darah itu sampai melumuri kapas tetapi tidak sampai membasahi 

semua kapas itu, maka hukunya, ia harus berwudu setia mau shalat dengan 

mengganti kapas, hanya ia tidak boleh menjama‟ (mengumpulkan) dua shalat 

dengan satu wudu. 

b. Pertengahan: kalau darah itu sampai membasuhi semua kapas, tetapi tidak 

sampai mengalir, maka hukumnya ia harus mandi satu kali setiap hari 
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Al-Bukhari, Shahih al- Bukhari ,Bab Istihadhah,No. 327, Juz 1 h. 97. 
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sebelum pagi, juga harus mengganti kapas, dan harus berwudu setiap mau 

shalat. 

c. Banyak: kalau darah itu sampai membasahi kapas semuanya dan sampai 

mengalir dari kapas itu, maka ia hukumnya harus mandi sebanyak tiga kali, 

yaitu mandi sebelum shalat  Subuh, kemudian mandi sebelum menjama‟ 

shalat (Dzuhur dan Ashar) dan mandi sebelum menjama shalat Maghrib dan 

Isya.75 

Dari hadis tersebut telah dijelaskan bahwa Rasulullah SAW juga 

memerintahkan kepadanya untuk mandi. Itu karena wanita yang memiliki hari-

hari rutin haid apabila terkena istihadah, maka dia merujuk kepada hari-hari 

rutinnya. Ada baiknya disini kita katakan, "Sesungguhnya dia merujuk kepada 

hari-hari rutinnya. Jika dia tidak memiliki hari-hari rutin haid atau dia lupa hari 

rutinnya, maka dia merujuk kepada pembedaan (yaitu membedakan antara darah 

haid dan darah istihadah). Jika dia tidak memiliki kemampuan untuk membedakan 

atau darahnya tidak dapat dibedakan, maka sesungguhnya dia merujuk kepada 

mayoritas haid wanita yaitu enam atau tujuh hari. Itu terhitung dari sejak awal 

masa haid yang mengenainya jika dia mengingatnya, namun jika dia tidak ingat, 

maka terhitung dari sejak awal setiap bulan hijriyah.76 

Dari hasil wawancara tentang Pandangan wanita muslimah yang ada di 

Desa Balang Baru termaksud  ibu- ibu dan remaja terhadap darah istihadah, ada  

beberapa pandangan disebabkan  karena latar pendidikan dan lingkungan. 

Pandangan wanita muslimah tentang darah istihadah  di Desa Balang Baru  masih 

dalam tahap rendah sampai tahap sedang disebabkan karena latar pendidikan dan 

                                                                 
75

Muhammad Jawad Mughniyyah, Fiqih Lima Mazhab Ja’fari, Hanafi, Maliki, Syafi’i, 

Hambali, terj. Oleh Maykur A.B,. Afif Muhammad, Idrus Al-Kaff,  dari Judul Asli, Al-Fiq, Ala Al-

Madzahi Al-Khamah (Cet; 28. Jakarta Lentara,2013), h. 38. 

76
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarah Shahih al- Bukhari , h. 238.  
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lingkungan. Yang memiliki latar belakang  pendidikan yang baik  mempengaruhi 

pengetahuan dan pemahaman fikih perempuan, karena dari sanalah sumber 

pengetahuan mereka sebelumnya.    

Anak remaja yang berasal dari Madrasah Aliyah juga memiliki 

pengetahuan yang berbeda dengan  anak dari SMA. Begitu pun anak remaja  yang 

pernah belajar di pondok pesantren juga memiliki pengetahuan  keagamaan yang 

berbeda dengan  anak remaja  yang  tidak belajar di pondok pesantren. Demikian 

pula denga  ibu-ibu yang mempunyai pengetahuan keagamaan, berbeda dengan 

ibu-ibu yang tidak memiliki pendidikan. Ibu- ibu yang tidak berpendidikan 

cenderung tidak mengerti tentang apa itu darah  istihadah. Demikian pula yang 

berasal dari latar belakang keluarga yang pemahaman agamanya lebih banyak dan 

dalam, akan berbeda dengan  yang berasal dari keluarga yang memiliki 

pemahaman agama pas-pasan. Salah satu toko agamah yang bernama Fitri Darma 

Yanti S.pd.I. mengatakan: 

Pandagan wanita muslimah yang ada di Desa ini memang rendah 
mengenai hukum Islam, apalagi mengenai persoalan  istihadah, yang 
jarang terjadi di kalangan wanita muslimah, kalau pun ada yang 
mengetahuinnya itu sagat minim hanya dihitung jari, hal ini terjadi karna 
tidak adannya majelis ta‟lim, atau perkumpulan yang menambah 
pengetahuan.77 

Menurut hasil penelitian penulis di lapangan terhadap wawancara dengan 

tokoh agmah  bernama Fitri Darayanti. mengatakan  bahwa hukum darah 

istihadah itu mudah di pahami, apabilla darah yang keluar itu di luar dari 

perhitugan darah haid dari biasannya, maka itu adalah darah  istihadah, darah haid 

juga sangat berbeda dengan darah isithadah  dari jenis darannya dan bauhnya. 

Bagi orang yang paham pasti sangat mudah untuk memahaminnya, tetapi bagi 

orang yang tidak memahaminnya ini juga rumit karna darah istihadah dengan 
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 Fitri Darma Yanti S.pd.I. (29 Tahun),Tokoh  Agamah  Desa Balang Baru, Wawancara,  

Balang Baru, 15 November 2023 
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darah haid itu beda-beda tipis. Ini yang bahaya dikalangan wanita muslimah jika 

tidak bias membedakan karna akan bermasalah sama ibadahnya di mana ketika 

hadi maka wajib hukumnya meninggalkan shalat, puasa dan ibadah- ibadah 

lainnya yang memang di larang di lakukan pada saad haid. Sedangkan berbeda 

dengan istihadah, di mana ketika mengalaminnya sama dengan wanita suci pada 

umumnya. 

Dua orang di antarannya memiliki pendapat yang sama mengenai hukum 

darah isithda, mengatakan bagi yang paham maka akan sanyat mudah untuk 

mengenalinnya, karna di antara ciri-cirinya itu sangat beda baik dari segi warna 

bauh dan waktunya bagi orang yang paham maka akan sagat mudah ntuk 

mengenalinnya tapi bagi orang tidak paham maka sulit juga untuk 

mengetahuinnya karna secara sekilas memang beda-beda tipis tapi kalau di 

perhatikan secara teliti maka perbedaannya akana terlihat .78 

Dari tiga toko agama  yang di wawancarai memiliki argument yang 

sama, mengenai hukum darah isitihadah. Dan saran mereka agar menambah 

pengetahuan wanita muslimah yang ada di sana untuk melakukan menyuluhan 

atau diadakan kajian majelis ta‟lim perbulan atau pun per-berapa bulan agar bisa  

menambah wawasan karena mengetahui istihadah itu penting, jika ada di atara 

wanita muslim yang tidak mengetahui perkara istihadah, dan menganggab bahwa 

semua darah adalah darah haid maka ibadahannya akan berantakan, karena dia 

akan meninggalkan kewajibannya selama dalam istihadah di sebabkan karna 

menyamakan semua darah degan darah haid padahal darah istihadah adalah darah 
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 Surianti .R, S.Pd (36 Tahun),Tokoh  Agamah di  Desa Balang Baru, Wawancara,  

Balang Baru, 15 November 2023 
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dimana ketika seseorang muslim mengalami hal tersebut tetab harus menunaikan 

kewajiban seperti wanita suci pada umumnya.  

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Berbedanya Cara Pandang 

Wanita Muslimah Tentang Hukum Darah Istihadah  di Desa Balang 

Baru  

Faktor-faktor yang mempengaruhi  berbedanya cara pandangan wanita 

muslimah adalah sebagai berikut: 

a. Taraf pendidikan yang berbeda  

Di antara hasil wawancara yang di lakukan, pandangan wanita muslimah 

terhadap hukum darah istihadah itu berbeda, dimana kebanyakan yang 

mempunyai tingkat pendidikan, lebih mengetahui tentang hukum darah 

istihadah di banding merekah yang mempunyai tingkat pendidikan yang 

rendah. 

b. Lingkungan  

Lingkungan juga mempengaruhi cara pandang, dimana wanita yang tinggal di 

lingkukan yang tingkat agamanya baik , lebih mengetahu tentang hukum  darah 

istihadah. Dibanding dengan yang tinggal di lingkungan yang tingjkat 

pengetahuan agamanya pas-pasan,  mereka kurang mengetahui tentang hukum 

darah istihadah bahkan ada yang di antara mereka yang tidak tahu sama sekali. 

c. Tempat pendidikan 

Tempat pendidikan juga mempengaruhi cara pandang wanita muslimah di 

mana yang berasal dari pondok pesantren akan lebih mengetahui tentang 

hukum darah istihadah  ketimbang dengan wanita muslimah yang berasal dari 

SMP atau SMA disebabkan karena tidak menerima materi secara terperinci.    
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Berdasarkan  hasil penelitian tentang  pandagan  wanita muslimah 

tentang hukum darah istihadah  di Desa Balang Baru Kecamatan  Tarowang 

Kabupaten Jeneponto dapat ditarik kesimpulan bahwa  pandagan wanita 

muslimah tetang  istihadah  sebagian belum  memahami dari segi mengenali 

warna darah dan siklus haid atau pun hukum istihadah itu sendiri, yang mereka 

pahami ketika keluar darah itu merupakan darah haid, sedangkan ketika wanita 

sedang mengalami istihadah hukumnya wajib shalat dan  ibadah lainya, Dalam  

menjalankan masa haid, bayak wanita muslimah yang megandalalkan hitungan 

sediri tampa  mencatat tanggal mulai dan berhenti saat haid itu lah yang menjadi 

pemicu kelalaian  dalam menjalankan ibadah. Namun laki-laki juga seharusnya 

wajib untuk mempelajari masalah perbedaan haid dengan istihadah karena pada 

dasarnya laki-laki adalah calon pemimpin keluarga dan mayarakat hal ini sangat 

bermanfaat bagi seluruh masyarakat sekitar ketika ada seorang wanita mengalami 

masalah tentang haid atau istihadah responden bisa memberi arahan.79 

Sebagaimana yang dikatak oleh bapak Darman.SE selaku kepala Desa 

mengatakan : 

Kesucian adalah pondasi utama dalam beribadah, bukan itu saja, hal ini       
bukan hanya penting untung perempuan namun laki-laki juga harus belajar 
tentang ilmu haid dan istihadah, karena ia calon pemimpin untuk anak dan 
istrinya. Laki-laki harus lebih mengetahui karena tidak bisa dipungkiri 
kalau suatu saat seorang anak atau istri mengalami hal demikian lantas 
keduannya tidak mengetahui maka seorang bapak, seorang suami harus 
mengetahui hal ini  Dan berguna juga untuk masyarakat sekitar apabila 
ada yang tidak paham amaka seorang laki–laki bisa meluruskan perkara 
tersebut.80 

Dari hasil wawancara tersebut penulis simpulkan bahwasanya adanya 

penegasan kepada seorang laki- laki untuk mengetahui perkara yang dialami 
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Abdul Aziz Muhammad Azzam dkk, Fiqih Ibadah, terj. Oleh Kamran As‟at 

Irsyiady Dkk, Dari Judul Asli  Al-Asitu Fil-Fiqhil Ibadati (Jakarta: Amzah. 2009) h.138  
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wanita muslimah, karena laki-laki yang seharusnya wajib untuk mempelajari 

masalah perbedaan haid dengan istihadah karena pada dasarnya laki-laki adalah 

calon pemimpin keluarga dan masyarakat, hal ini juga sangat bermanfaat bagi 

seluruh masyarakat sekitar, ketika ada seorang wanita mengalami masalah tentang 

haid atau istihadah seorang laki-laki bisa memberi arahan. 

C. Tingkat Pemahaman Wanita Muslimah Tentang Wanita Istihadah  Di Desa 

Balang Baru 

Kemampuan ini umumnya mendapat penekanan memahami atau 

mengerti apa diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat 

memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkannya dengan hal-hal lain.81 

Menurut Anas Sudjiono, pemahaman adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu dapat melihatnya dari 

berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikir yang setingkat 

lebih tinggi dari ingatan dan hafalan82 

Menurut Purwanto, kemampuan pemahaman (comprehension) adalah 

kemampuan untuk melihat hubungan fakta dengan fakta. Menghafal fakta tidak 

lagi cukup karena pemahaman menuntut pengetahuan akan fakta dan 

hubungannya. Misalnya memahami proses terjadinya hujan.83 

Dari berbagai pemahaman tersebut, kategori dan proses kognitif dari 

pemahaman pada dasarnya sama, yaitu dengan memahami sesuatu seseorang 
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83
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dapat menjelaskan, menafsirkan, dan mencontohkan. Proses pemahaman 

merupakan langkah ataupun cara untuk suatu tujuan sebagai aplikasi dari 

pengetahuan yang dimiliki, sehingga pengetahuan tersebut mampu menciptakan 

adanya cara pandang atau pikiran yang benar akan suatu hal. Sedangkan cara 

pandang ataupun pikiran merupakan suatu proses berfikir, dimana berfikir 

merupakan gejala jiwa yang dapat menetapkan hubungan antara ketahuan-

ketahuan kita terhadap masalah.84 

Untuk mengetahui suatu pemahaman diperlukan adanya faktor-faktor 

yang dapat ditukar sebagai indikator bahwa suatu atau orang dapat dinyatakan 

paham akan suatu hal. Adapun faktor-faktor yang dapat dipengaruhi meliputi: 

1. Faktor-Faktor Tingkat pemahaman  

a. Pengetahuan  

Pengetahuan dapat diartikan sebagai hasil tahu manusia terhadap suatu atau 

segala perbuatan manusia untuk memahami suatu objek yang dihadapinya, atau 

hasil usaha manusia untuk memahami suatu objek tertentu.85 

b. Pengalaman 

Pengalaman adalah kejadian yang pernah dialami (dijalani, dirasai, ditanggung) 

baik yang sudah lama atau baru saja terjadi. Yang terpenting dari pengalaman 

adalah hikmah atau pelajaran yang  bisa diambil. Berdasarkan pengalaman 

yang dimiliki seseorang dapat dipikir melalui apa yang pernah dilakukan, 

sehingga hal ini yang dipakai untuk menemukan kebenaran.86 
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2. Tingkat pemahaman wanita muslimah  Di Desa Balang baru 

mengenai hukum darah istihadah 

Hasil dari wawancara pemahaman wanita muslimah  terkait darah 

istihahah yang dibedakan beberapa tingkat pemahaman adalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman tingkat terendah , yang dimaksud sebagai pemahaman tingkat 

terendah adalah, kesanggupan memahami makna yang terkandung di 

dalamnya. Pemahaman tingkat ini hanya dapat mendefinisikan suatu hal 

tanpa dapat menghubungkan dengan bagian-bagian atau hal-hal yang lain. 

Dalam penelitian ini, yang tergolong dalam pemahaman terjemahan adalah  

wanita muslimah yang hanya dapat menyebutkan definisi atau hanya 

mengetahui sedikit tentang darah istihadah. Dari seluruh responden 

termasuk dalam kategori pemahaman tingkat terendah.87 

2. Pemahaman tingkat kedua, yang termasuk dalam pemahaman tingkat 

kedua dalam hal ini adalah pemahaman penafsiran, yaitu menghubungkan 

bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, membedakan 

yang pokok dan bukan pokok, membedakan dua konsep yang 

berbeda.88Dalam penelitian ini, yang tergolong dalam pemahaman 

penafsiran adalah dapat menyebutkan siklus, masa, usia dan warna-warna 

darah haid, nifas dan  istihadah; serta sedikit implikasi hukum bagi 
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seorang wanita yang sedang mengalami perdarahan tersebut. Dari hasil 

wawancara yang didapatkan telah dapat menyebutkan hal-hal tersebut, 

namun  masih banyak yang belum sempurna dalam menyebutkannya. Di 

antara mereka juga belum mengetahui perbedaan antara ketiga darah 

tersebut, yaitu antara darah haid, nifas dan istihadah. 

3. Pemahaman tingkat ketiga, yang termasuk dalam pemahaman tingkat 

ketiga, adalah pemahaman ekstrapolasi (ramalan), yaitu kesanggupan 

melihat di balik yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu dan 

memperluas wawasan. Dalam hal ini,wanita muslima telah dapat 

menyebutkan secara detail tentang definisi, siklus, masa, usia, hikmah 

serta implikasi hukum bagi wanita yang sedang mengalami perdarahan 

tersebut baik darah haid, nifas maupun istihadah. Mereka juga dapat 

membedakan antara ketiga darah tersebut, bahkan dapat menyebutkan 

perbedaan pendapat para Ulama, terkait dengan darah-darah tersebut,  

menyebutkan hal-hal tersebut. Di antara mereka juga ada yang sudah 

mengetahui perbedaan pendapat para Ulama terkait dengan ketiga darah 

tersebut, yaitu antara darah haid, nifas dan istihadah. 89 

Pada saat  wawancara, kebanyakan wanita muslimah  hanya paham 

tentang darah haid dan nifas saja,  sedangkan tentang darah istihadah mereka 

belum paham bahkan ada beberapa wanita muslimah yang pas diwawancara baru 

mengetahui bahwasanya ada yang dikatakan darah istihadah. 
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Ada beberapa definisi yang dijelaskan pada saat wawancara tentang 

darah haid, diantaranya: 

a. Darah yang keluar dari rahim wanita setiap satu bulan sekali dan tidak dalam 

keadaan sakit. 

b. Darah kotor. 

c. Darah yang menandakan seorang wanita sudah baligh. 

d. Darah yang keluar dari rahim wanita akibat peleburan dinding rahim yang 

tidak dibuahi dan luruh menjadi darah haid . 

e. Darah yang keluar setiap bulan dari kemaluan wanita yang menjadikan wanita 

tidak boleh menjalankan ibadah . 

f. Darah yang keluar lamanya maksimal 15 hari90 

Adapun terkait darah nifas, yang dijelaskan sebagai darah yang keluar 

setelah melahirkan, lamanya biasanya 40 hari. Sedangkan untuk darah istihadah, 

yang dijelaskan  mendefiniskannya sebagai berikut: 

a. Darah penyakit yang keluar setelah masa haid (maksudnya masa maksimal 

haid yaitu setelah 15 hari masa haid). 

b. Darah yang keluar pada masa suci wanita karena suatu penyakit, dan wanita 

tetap wajib menjalankan ibadah shalat 

c. Darah yang keluar saat sakit  

d. Darah yang keluar tidak pada masa haid dan nifas  

e. Darah yang keluar pada masa yang tidak tentu91 
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Dari wawancara terkait darah haid, nifas dan istihadah, hanya sedikit 

yang dapat menjelaskan  secara terperinci tentang darah istihadah sampai pada 

masa lamanya. Umumnya hanya mendefinisikan darah  haid sebagai darah  kotor, 

wanita yang  keluar rutin setiap bulan, darah nifas sebagai darah yang keluar 

akibat melahirkan. Sedangkan mengenai darah  istihadah lebih banyak yang 

belum mengetahuinya lebih teperinci. Sebagimana yang dikatakan oleh  

Wanita muslim (remaja) yang bernama Karmila, Lanti dan beberapa  diantarannya 
mengatakan bahwa, mengenai masalah siklus haid, bahwa siklus haid tidak tentu, 
terkadang lima sampai tujuh hari bahkan lebih, namun dalam hal ini tidak pernah 
ada catatan tanggal, saat mulai dan berhenti keluarnya darah haid, sepengetahua 
saya kalau ada darah keluar  itu adalah darah haid.92 

Dari beberapa responden yang peneliti wawancarai ditemukan ada 

beberapa responden tidak memahami sama sekali tentang  darah  istihadah, hal ini 

sesuai dengan indiktor bahwa seseorang dikatakan paham karena ada dua hal yang 

mempengaruhi yaitu pengetahuan dan pengalaman sedangkan ada beberapa 

responden menyatakan  bahwa tidak pernah  mengalami istihadah, hal ini 

berkaitan dengan salah satu indikator disebut dengan paham yaitu berupa 

pengetahuan dan pengalaman sedangkan secara pengetahuan responden tersebut 

tidak tahu ciri-ciri perbedaan darah haid dengan  istihadah maupun siklus dan bau 

darah istihadah. 

Wawancara terhadap wanita remana bernama Nur Fina  dan beberapa 
orang di antarannya mengatakan, dalam memahami perbedaan haid 
dengan istihadah belum paham akan teori tentang hal tersebut karna 
menurut responden yang dipelajari hanya masalah dasar menstruasi atau 
haid93 
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Pendapat yang sama dari  wanita muslim (ibu rumah tangga)  yang ada di 
Desa mengatakan bahwa belum pahan bahkan ada yang sama sekali tidak 
mengerti mengenai  istihadah.94 

Dari penjelasan responden tersebut menujukan bahwa tingkat 

pemahaman wanita muslim mengenai darah istihadah berada pada tingkat rendah 

di mana mereka secara keseluruhan hanya mengetahui darah haid dan kurang 

mengetahui tentang istihadah bahkan ada di antara mereka yang tidak paham sama 

sekali tentang darah istihadah ini disebabkan karena kurangnya pengetahaun dan 

faktor pendidikan yang kurang, dimana di atara mereka pendidikannya hanya  

tamatan SD-SMP dan berada di lingkungan yang tingkat pengetahuan agamanya 

kurang. Sebagaimana yang di katakan  ibu  Nur Ati dan beberapa ibu lainya yang 

mengatakan: 

Tikamma lani isseng joka mange punna tanga le‟baki ni ajara riolo, 
wattutta tau lowo allalingji je‟ne nisseng kodong, sampanh nia cera‟assulu 
mes mi intu erokka 10 allona 15 allona sampang cera‟injjai assulu mes mi 
itu, joka istihada ka jekapa ni issenggi.95 

Bagaimana kami akan mengetahui darah istihadah sedangkan kami tidak 
pernah diajari waktu remaja, dulu waktu remaja itu angkat air saja kami 
tahu kasihan, kalau pun ada keluar  darah sepengetahuan kami itu adalah 
darah haid, mau darah  itu keluar 10 hari, 15 hari atau lebih kami 
menyamakan dengan haid.  

Hal ini menjadi kelalaian bagi wanita,  tentang ketidakpahaman dan 

kurangnya keinginan utuk mecari tahu padahal persoalan ini adalah persoalan 

ibadah dimana jika semua darah disamakan, makan akan menyebabkan segalah 

ibadah  yang seharusnya dilaksanakan menjadi tidak tertunaikan disebabkan 

ketidaktahuan. 

Ketika mengeluarkan darah  istihadah  wanita sangat berhati-hati dalam 

menjalankan ibadah karena sangat sulit dalam menjaganya ketika darah mengalir 
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deras, menjaga kesucian sangat penting maka hal ini harus berhati-hati sebab 

ketika mengalami istihadah dihukumi seperti wanita suci. Ketika mengalami 

istihadah hukumnya wajib shalat. Karena kebiasaan  masa haid ada yang teratur 

ada pula wanita mengalami masa haid yang tidak teratur atau bagi wanita yang 

lupa akan masa haidnya yang biasa datang menghampirinya pada  setiap bulan 

dimana darahnya dapat ia bedakan.96 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam buku Abu Malik Kamal 

menyatakan baik ulama yang menyatakan bahwa batas waktu haid paling lama 

adalah lima belas hari, seperti Asy-Syafi‟i dan Ahmad, bahwa batas waktu paling 

sedikitnya adalah satu hari.97 

Wanita muslimah yang ada di Desa Balang Baru  hanya mengetahui 

masa haid dan nifas. Sedangkan untuk masa istihadah mereka tidak dapat 

menyebutkan atau menjelaskanya. tentang fikih perempuan yang meliputi darah  

istihadah. Padahal pemahaman tentang fikih perempuan sangat diperlukan bagi 

wanita muslim. Hal ini karena kaitan pemahaman  fikih tersebut  berkaitan dengan 

pelaksanaan ibadah bagi perempuan. 

Disebut sebagai darah haid, karena warna darah yang keluar dari 

kemaluan berwarna hitam atau merah kental, merah kuning, keruh, abu-abu 

(antara merah dan kuning). Hitam kental terasa panas dan memiliki bau yang 

sangat tidak enak98.  

Fatimah binti Abi Hubaisy bercerita bahwa dirinya sedang mengeluarkan 

darah istihadah. Lalu, Rasulullah SAW bersabda kepadanya: 
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 َُ لَحَِ، فإَذِاَ مَب ْٜ عَِ اىص  سِنِ ٍْ َ َُ ذىَِلَ فأَ دُ ٝعُسَْفُ، فإَذِاَ مَب َ٘ ُ أسَْ  ٔ َُ دًَُ اىحَْٞعَخِ فإَِّ إذِاَ مَب

ب ُٕ  ََ ْٜ فإَِّ  ِّ صَي َٗ  ْٜ ئِ ظ  َ٘ َ زٗآ أث٘ داٗد ٗاىْسبئٜ ٗصححٔ اثِ … َ٘ عِسْقٌ اٟخَسُ فزَ

حجبُ ٗاىحبك
99

       

Artinnya: 

Jika darah itu darah haid, maka ia berwarna hitam dan mudah dikenali 
(oleh para wanita). Jika darah itu demikian, maka janganlah kamu 
melaksanakan shalat. Jika tidak seperti itu, maka berwudulah dan 
shalatlah. Itu tidak lebih dari sekedar keringat. (HR. Abu Dawud Dan An-
Nasa‟i, dan Dinilai Sahih oleh Ibnu Hibban dan Hakim) 

Para ulama berselisih pendapat mengenai batas minimal masa haid 

wanita dan batas minimal masa sucinya. 

a. Ad-Dawudi menukil pendapat  Jumhur Ulama yang  sepakat mengatakan 

bahwa batas maksimal masa haid adalah lima belas hari.  

b. Abu Hanifah berkata: "Tidak mungkin dapat digabungkan antara batas minimal 

masa haid dan batas minimal masa sucinya menurutnya, batas minimal 

selesainya masa 'iddah adalah enam puluh hari. 

c. Sedangkan menurut pendapat kedua orang murid Abu Hanifah, batas minimal 

masa iddah adalah tiga puluh hari. Ini berdasarkan pendapat bahwa batas  

minimal masa haid adalah tiga hari, sedangkan batas minimal masa sucinya 

adalah lima belas hari.100 

Sebagaimana yang di katakan oleh: 

Remaja muslimah yang bernama Salsa bila  bahwa istihadah merupakan 
darah yang keluar diluar waktu haid atau darah yang melibihi batas waktu 
haid, dan ketika mengalami masa haid wajib menjalankan shalat dan 
ibadah lainya.101 
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Pendapat yang sama terhadap Wawancara  remaja muslimah yang 
bernama Marsela  bahwa untuk  masalah haid itu darah yang keluar 
sedikitnya satu hari satu malam maksimal lima belas hari, baunya 
menyengat tidak enak dan warnanya merah kental sedangkan istihadah 
adalah darah penyakit yang keluar diluar waktu haid atau darah nifas.102 

Pendapat yang sama menurut Darma Wati  bahwa darah  haid adalah darah  
yang keluar rutin pada setiap bulan sedangkan darah  istihadah  adalah 
darah yang keluar diluar waktu haid, ketika siklus  haid 6-8 hari dan darah 
haid warnanya hitam kental bau tak sedap masih batas wajar haid namun 
ketika sudah melebihi ternyata darah masih mengucur dan ciri-cirinya 
tidak sesuai dengan darah haid maka mandi dan lakukan aktifitas yang 
memang wajib bagi wanita yang mengalami istihadah seperti shalat dan 
ibadah lainya, karna wanita yang mengalami istihadhah dihukumi seperti 
wanita suci.103  

Dari hasil wawancara tersebuat menunjukan bahwa di antara mereka ada 

yang sudah mengenali apa itu istihadah, dari segi waktu dan  warnanya. 

Darah  yang keluar lebih dari  lima belas hari dan bau darah istihadah 

seperti darah segar, ketika mengeluarkan darah istihadah wanita sangat berhati-

hati dalam menjalankan ibadah karena sangat sulit dalam menjaganya ketika 

darah mengalir deras, menjaga kesucian sangat penting maka hal ini harus berhati-

hati sebab ketika mengalami istihadah dihukumi seperti wanita suci. Darah haid 

memiliki ciri: pertama berwarna hitam, kedua terasa panas, ketiga darahnya hitam 

seakan terbakar , keempat keluarnya perlahan lahan dan tidak sekaligus, kelima 

memiliki bau yang sangat tidak enak berbeda dengan darah lain karena ia berasal 

dari sisi tubuh,  keenam  sangat kemerahan.  

Menurut terminologi syara‟ istihadah adalah darah yang keluar dari 

kemaluan wanita karena adanya suatu penyakit. Di luar masa haid dan nifas. 

Salah satu cirinya adalah tidak berbau busuk (anyir). 
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َ ثٌُّ  إذِاَ أدَثْسََدْ فبَغْسِيِٜ عَْْلِ اىدً  َٗ لََحَ  ِّٜ فإَذِاَ أقَجْيَذَْ حَْٞعَزلُِ فدَعَِٜ اىص  صَي ..  

104
   

“Jika datang haidmu maka tinggalkan shalat, dan jika telah 

terhenti maka bersihkanlah sisa darahnya lalu shalat.”. 

Dari hadis tersebut diketahui bahwa apabila seorang wanita mengetahui 

bahwa darah  itu berasal dari pembuluh darah, dan sesungguhnya dia keluar 

karena suatu sebab, seperti mengangkat barang berat atau  yang sejenisnya, maka 

itu bukan darah haid. Di dalam hadis tersebut terdapat dalil yang menunjukkan 

bahwa: Wanita mustahadhah yang memiliki adat kebiasaan atau hari rutin haid 

harus merujuk kepada adat kebiasaannya meskipun dia memiliki kemampuan 

untuk membedakan mana darah haid dan mana darah istihadah.105 

Menurut wawancara dengan seorang remaja yang pernah belajar di pondok 
pesantren atas nama  Nur Dila aisyah  mengatakan  bahwa  istihadah 
merupakan darah yang keluar di luar waktu haid atau darah yang melibihi 
batas waktu haid, dan ketika mengalami masa istihadah wajib menjalankan 
shalat dan ibadah lainya. 106 

Pendapat yang sama terhadap wawancara dengan shalah satu pengajar di 

sekolah madrasah yang bernama Surianti .R, S.Pd mengatakan  bahwa 

Untuk masalah haid itu darah yang keluar sedikitnya satu hari satu malam 

maksimal lima belas hari, baunya menyengat tidak enak dan warnanya 
merah kental sedangkan istihadah adalah darah penyakit yang keluar di 
luar waktu haid atau darah yang keluar lebih lima belas hari dan bau darah 

istihadah seperti darah segar. 107  
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Pendapat yang serupa  dengan wanita muslimah yang bernama Salma 

mengatakan bahwa: 

Istihadah adalah darah yang keluar di luar waktu  haid, sedangkan haid 
keluar riuin dalam setiap bulan dan darah haid warnanya hitam kental bau 

tidak sedap, jika memang tidak seperti darah haid dan waktunya sudah 
melebihi batas haid kemudian mandi dan shalat serta melakukan ibadah 

lainya.Dalam  mempelajari perbedaan darah haid dengan darah istihadah 
sangat penting untuk menjaga ibadah kepada Allah dan untuk pengetahuan 
sendiri karena suatu saat mempunyai tanggung jawab terhadap anak 

perempuan serta penting untuk masyarakat.108  

Dari paparan responden menunjukan bahwa tingkat pemahaman wanita 

muslimah yang ada di Desa Balang Baru berada di tingkat sedang dimana mereka 

mengetahui apa itu darah istihadah dan perbedaan darah haid juga mengetahui apa 

saja yang tidak boleh di lakukan pada saat haid dan boleh di lakulan pada saat 

istihdah. 

Dari banyak yang peneliti wawancarai hanya dua orang yang paham 

menurut indikator paham, berdasarkan pengalaman dan pengetahuan, pengalaman 

responden itu sendiri, yang mengatakan : 

Saya pernah mengalami darah yang demikian, tapi awalnya saya tidak 
tahu  bahwasanya ada yang dinamakan darah istihadah. Sepengetahuan 
saya itu hanya darah haid dan nifas. Tapi pada saat saya mengalaminya, 
normal haid saya itu 7-8 hari kemudian bersih, tapi selang beberapa hari 
kemudian keluar lagi darah, tapi saya masih abaikan, lama-kelamaan tidak 
berhenti dan tekstur daranya berbeda pada haid sebelummya, maka saya 
beranikan pergi ke puskesma dan menanyakan darah tersebut, dari sana 
saya baru mengetahui bahwa saya ada yang dikatakan darah istihadah di 
mana ketika mengalami istihadah maka kita wajib melakukan shalat 
seperti masa suci sebelumnya.109   

Dari hasil wawancara tesebut penulis simpulkan bahwa responden  

paham secara indikator disebabkan karena pengalaman sediri pernah mengalami 

yang disebut dengan istihadah bahwa istihadah keluar di  luar waktu haid 
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berdasarkan siklus haid dan warna darah istihadah merah seperti darah segar  dan 

bau darah istihadah tidak seperti darah haid yang menyengat dan tidak enak.  

Satu   orang  responden yang peneliti wawancarai  atas  nama  Rosmini. 

S.Pd  sudah paham menuru pengetahu menyatakan bahwa: 

Secara pengetahuan reponden terebut pernah membaca hal-hal yang 
berkaitan tentang haid dan  istihadah dari siklus dan masalah ibadah ketika 
wanita sedang mengalami  istihadah  ia wajib salat dan ibadah lainya,tetapi 
masalah warna dan bau darah responden belum tahu, karna secara 
pengalaman responden tidak pernah mengalaminya dan melihat secara 
langsung.110 

Dari hasil peneliti terhadap Tingkat pemahaman wanita muslimh tentang 

hukum darah  istihadah  di Desa Balang Baru Kecamatan Tarowang Kabupaten  

Jeneponto, dapat disimpulkan  bahwa tingkat  pemahaman wanita muslimah yang 

ada di Desa Balang Baru terkait darah istihadah  mayoritas masih berada pada 

taraf rendah dan setelah  itu berada di taraf sedang. Mereka baru dapat 

mendefinisikan dan mengetahui perbedaan waktu  keluarnya darah-darah  

tersebut. Adapun hikmah serta implikasi hukum bagi wanita yang mengalami 

perdarahan tersebut terhadap pelaksanaan ibadah, banyak wanita muslimah yang 

masih belum mengetahui dan mendefinisikannya. Ibadah-ibadah yang mereka 

ketahui hanya terbatas pada salat, puasa, membawa, memegang dan membaca Al-

Qur'an. Selebihnya mereka masih bingung atau tidak tahu (belum tahu). 

Pemahaman yang mereka ketahui terkait dengan darah istihadah masih terbatas 

pada definisi. Demikian pula dengan siklus, masa dan warna darah yang banyak 

diketahui adalah terkait darah haid. Sedangkan siklus, masa dan warna darah nifas 

dan istihadah masih banyak yang belum mengetahuinya dan banyak yang salah 

dalam menjawab. Ada juga di antara mereka yang ragu dalam menjawab bahkan 

ada yang sampai tidak tahu apa itu darah istihadah. 

                                                                 
110
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Mereka hanya paham secara maksimal, di sebabkan karena latar belakang 

pendidikan dan kurang berjalannya majelis ta‟lim yang sangat membantu  untuk 

meningkatkan pemahaman  dan menambah ilmu. Padahal setiap muslimah sangat 

penting untuk mempelajari darah  istihadah karena mengingat bahwa wanita 

muslimah adalah  calon madrasa pertama bagi anak-anaknya.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian tentang pandangan  wanita muslimah tentang 

hukum darah istihadah di Desa Balang Baru Kecamatan  Tarowang 

Kabupaten Jeneponto. Ditarik kesimpulan bahwa sebagian wanita 

muslimah  belum memahami dari segi mengenali warna darah dan siklus 

haid atau pun hukum istihadah itu sendiri, yang mereka pahami ketika 

keluar darah itu merupakan darah haid, padahal  ketika wanita sedang 

mengalami istihadah hukumnya wajib shalat dan ibadah lainya. Dalam 

menjalankan masa haid bayak wanita muslimah yang megandalankan 

hitungan sediri, tampa  mencatat tanggal mulai dan berhenti saat haid 

itulah yang menjadi pemicu kelalaian  dalam menjalankan ibadah. Hal ini  

disebabkan karena faktor pendidikan yang rendah, lingkungan yang 

tingkat pemahaman agamanya kurang  serta tempat pendidikan yang 

berbeda. 

2. Mengenai  tingkat pemahaman wanita muslimah tentang hukum darah 

istihadah  di Desa Balang Baru Kecamatan  Tarowang Kabupaten 

Jeneponto dapat disimpulkan bahwa mayoritas masih berada pada taraf 

sedang dan setelah itu berada di taraf rendah. Mereka baru dapat 

mendefinisikan dan  mengetahui perbedaan waktu keluarnya darah-darah 

tersebut. Adapun hukum bagi wanita yang mengalami perdarahan tentang 

darah istihadah  tersebut terhadap pelaksanaan  ibadah, banyak wanita 

muslim yang masih belum  mengetahui dan mendefinisikannya. Ibadah-

ibadah yang mereka ketahui hanya terbatas pada shalat, puasa membawa, 
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memegang dan  membaca Al-Qur'an. Selebihnya mereka masih bingung 

atau tidak tahu. Pemahaman yang mereka ketahui terkait dengan darah 

istihadah masih terbatas pada definisi. Demikian pula masa dan warna 

darah yang banyak diketahui adalah terkait darah haid. Sedangkan masa 

dan warna darah istihadah masih banyak yang belum mengetahuinya dan 

banyak yang salah dalam menjawab. Ada juga di antara mereka yang ragu 

dalam menjawab bahkan ada yang sampai tidak tau apa itu darah 

istihadah. 

B. SARAN 

Berdasarkan pemahaman dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka 

peneliti menyarankan agar  mempelajari istihadah, sangatlah penting agar tidak 

salah ketika menjalankan ibadah seperti shalat,  puasa, haji dan lain sebagainya. 

Maka perlu sosialisasi.  Setiap  wanita muslimah sangat penting untuk 

mempelajari istihadah karena mengingat bahwa mereka adalah  calon madrasah 

pertama bagi anak-anaknya.  Namun  kaum  laki-laki  juga seharusnya wajib 

untuk mempelajari masalah perbedaan haid dengan  istihadah karena pada 

dasarnya kaum  laki-laki adalah calon pemimpin keluarga dan mayarakat hal ini 

sangat bermanfaat bagi seluruh masyarakat, sekitar ketika ada seorang wanita 

mengalami masalah tentang haid atau istihadah mereka bisa memberi arahan. 
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

TINGKAT PEMAHAMAN WANITA MUSLIMAH TENTANG HUKUM 

DARAH ISTIHADAH  DI DESA BALANG BARU KECAMATAN 

TAROWANG KEBUPATEN JENEPONTO 

1. Apa  yang anda ketahui tentang darah dalam Islam ? 

2. Apa itu darah haid, nifas dan istihadah? 

3. Apa perbedaan darah haid,nifas dan istihadah? 

4. Berapa batas hari masa haid? 

5. Apakah darah haid atau nifas biasa bersabung  degan darah istihadah? 

6. Bagaina ciri-ciri darah istihadah?  

7. Apa saja yang boleh di lakukan oleh orang yang mengalami istihadah? 

8. Bagaiman cara salat wanita yang mengalami istihadah? 

9. Apakah andah pernah mengalaminya? 
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Lampiran 2: Pedoman Observasi 

Pedoman Observasi 

TINGKAT PEMAHAMAN WANITA MUSLIMAH TENTANG HUKUM 

DARAH ISTIHADAH  DI DESA BALANG BARU KECAMATAN 

TAROWANG KEBUPATEN JENEPONTO 

1. Pengamatan  

a. Desa Balang Baru 

b. Subyek 

c. Warga dan Desa Balang Baru 

2. Variabel 

a. Terdapat 3 Dusun yaitu Dusun Bonto Baru, Dusun Bontowa dan Dusun 

Balangloe.. 

b. Pemahaman wanita muslimah di Desa Balang Baru tentang darah istihadah 
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Lampiran 3: Pedoman Dokumentasi 

Pedoman Dokumentasi 

TINGKAT PEMAHAMAN WANITA MUSLIMAH TENTANG HUKUM 

DARAH ISTIHADAH  DI DESA BALANG BARU KECAMATAN 

TAROWANG KEBUPATEN JENEPONTO 

1. Data kelembagaan 

a. Sejarah 

b. Data statistik 

c. Kondisi dan letak geografis 

d. Sara dan prasarana 

2. Data tentang tingkat pemahaman wania muslimah tentang hukum darah 

istihadah 

a. Identitas 

b. Tingkat pemahaman wanita muslimaha tentang hukum darah istihadah 
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Lampiran 4: Data dan Arsip 

DATA DAN ARSIP 

TINGKAT PEMAHAMAN WANITA MUSLIMAH TENTANG HUKUM 

DARAH ISTIHADAH  DI DESA BALANG BARU KECAMATAN 

TAROWANG KEBUPATEN JENEPONTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kantor Kepala Desa, Desa Balang Baru, Periode 2022-2027. 
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Struktur Organisasi Desa Balang Baru Periode 2022-2027. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Visi-Misi, Desa Balang Baru,2022-2027. 
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Wanita Muslima, Tingkat Pemahamahan Tentang Darah Istihadah,Desa Balang 

Baru Wawancara, 16 November 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wanita Muslima, Tingkat Pemahamahan Tentang Darah Istihadah, Desa Balang 

Baru Wawancara, 16 November 2023. 
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Nur Fanisa (16), Tingkat Pemahamahan Tentang Darah Istihadah,Desa Balang 

Baru Wawancara, 16 November 2023. 
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Nur Ida, (33 Tahun ) Tingkat Pemahamahan Tentang Darah Istihadah, Desa 

Balang Baru Wawancara, 16 November 2023. 
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